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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah ada pengaruh literasi keuangan,
gender, uang saku, asal daerah, dan pendapatan orang tua terhadap perilaku konsumtif
mahasiswa fakultas bisnis dan ekonomika universitas islam Indonesia. Penelitian ini
merupakah penelitian kualitatif dan menggunakan data perimer yang diperoleh
langsung dari responden dengan menggunakan kuisioner lalu diolah memakai metode
analisis regresi linear berganda. Subjek uji coba di penelitian ini yaitu mahasiswa
fakultas bisnis dan ekonomika universitas islam Indonesia. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa terdapat pengaruh literasi keuangan, dan uang saku terhadap
perilaku konsumtif mahasiswa fakultas bisnis dan ekonomika universitas islam

Indonesia.

Kata Kunci : Perilaku konsumtif, literasi keuangan, penelitian kualitatif.
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Segala individu selalu berusaha agar kebutuhan hidupnya terpenuhi dengan
berbagai cara yang berbeda, mulai dari hal yang wajar sampai yang berlebihan.
Kondisi tersebut membuat individu memiliki sifat berperilaku konsumtif. Mulai
dari konsumsi, menentukan, bahkan memakai dengan berlebihan atau
mengutamakan keinginan dari pada kebutuhan sampai melupakan rasio
prioritasnya disebut perilaku konsumtif. Mahasiswa merupakan tujuan yang
menarik untuk diteliti para pakar pemasaran karena mereka biasanya masih awam
sehingga gampang untuk terdorong rayuan iklan, mengutamakan gengsi untuk
memiliki barang — barang yang mewah atau yang sedang hype di kampusnya agar
tidak ketinggalan zaman. Seseorang yang mulai dewasa pasti akan terlibat di
pertemanan seusianya sebagai kelompok sosial dalam mencari identitas dalam
dirinya. Saat ini banyak dijumpai remaja yang memiliki gaya hidup mencari
kepuasan dan kebahagiaan pribadi tanpa memperdulikan kondisi ekonomi kedua
orang tuanya yang berkerja mencari nafkah untuk biaya hidup sehari — hari. Pada
benak mereka para remaja hanya ada kebahagiaan dan kepuasan, beserta gaya
hidup yang mewah. Sedangkan keadaan ekonomi orang tua mereka tidak lagi

memungkinkan untuk memenuhi fasilitas dan kebutuhan yang berlebihan.



Perkembangan suatu daerah tidak terlepas dari mahasiswa. Mahasiswa menjadi
faktor perubahan, seperti mahasiswa dalam berpendidikan baik, Secara tidak
langsung dapat menunjukkan status sosial seseorang, dan memiliki gaya hidup.
Perubahan gaya dari desa ke kota akan berbeda, misalnya sebelum tinggal di kota,
mereka benar-benar tidak tahu harus kemana dan tidak keluar pada malam hari, jadi
pada saat mereka pergi dari pedessaan ke kota secara otomatis gaya hidup orang
bervariasi menurut penampilan. Selain itu, kondisi lingkungan sekitar kampus tidak
sama dengan tempat mereka tinggal dan tempat tinggal mereka saat itu. Literasi
keuangan dapat dipahami sebagai pandangan terhadap keuangan, yang memiliki
tujuan agar kesejahteraannya tercapai. Pemahaman yang baik tentang mengelola
keuangan adalah kunci dari banyaknya masalah, yaitu dapat menurunkan angka
kemiskinan. Semakin baik literasi keuangan sesorang akan memberikan pengaruh
kesejahteraan.

Seorang individu wajib mempunyai pengetahuan keuangan yang bisa
membantu mengelola keuangan untuk menghindari pemborosan. Keterampilan
dalam literasi keuangan adalah pengetahuan dan keterampilan untuk mengelola
sumber daya keuangan pribadi secara efektif untuk kesejahteraan. Banyak
mahasiswa yang mengikuti tren fashion, berbelanja online, mengikuti
perkembangan gadget, bahkan berlibur ke tempat-tempat terkenal. Selain itu,
banyaknya pusat perbelanjaan juga meningkatkan daya tarik kunjungan
mahasiswa. Hal ini mempengaruhi perilaku konsumsi siswa. Menurut penelitian

Imawati & Ivada (2013) dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan berpengaruh



terhadap perilaku konsumsi remaja, dan ketika literasi keuangan meningkat maka
perilaku konsumsi menurun. Lebih lanjut, hal tersebut sebenarnya disimpulkan
peningkatan literasi keuangan mampu mengurangi perilaku konsumsi oleh remaja.
Literasi keuangan akan memungkinkan seseorang memiliki kemampuan keuangan
yang baik dan secara otomatis akan mempengaruhi perilaku konsumsi.
Mahasiswa menerima sejumlah uang jajan dari pendapatan orang tuanya, yang
harus dikelola secara optimal dengan menempatkan barang atau jasa yang paling
dibutuhkan untuk meningkatkan kesejahteraan individu mahasisiswa. Tapi
biasanya mereka merasa tidak cukup sehingga dalam sebulan mereka bisa meminta
dua kiriman. Sehingga perlu memiliki pengetahuan untuk mengelola jumlah uang
jajan agar dapat menghemat dari jumlah uang jajan. Didukung juga dengan data
penelitian yang telah ditemukan oleh peneliti bahwa Mahasiswa Fakultas Bisnis
dan Ekonomika Universitas Islam Indonesia berasal dari berbagai daerah. Selain
itu, terdapat pandangan bahwa mahasiswa Fakultas Bisnis dan Ekonomika
Universitas Islam Indonesia memiliki pemahaman yang cukup baik terkait dengan
keuangan sehingga hal tersebut menjadi lebih realistis dalam mengetahui pengaruh
Literasi Keuangan, Gender, Uang Saku, Asal Daerah dan Pendapatan Orang Tua
Terhadap Perilaku Konsumtif. Peneliti juga mempertimbangkan kemudahan dalam
memperoleh data sehingga memilih mahasiswa Fakultas Bisnis dan Ekonomika
Universitas Islam Indonesia sebagai populasi dan sampel dalam penelitian ini.
Berdasarkan penjelasan latar belakang yang tertera, maka penulis ingin

melakukan sebuah penelitian yang berjudul Pengaruh Literasi Keuangan, Gender,



Jumlah uang saku, Asal Daerah, dan Pendapatan orang tua terhadap perilaku

konsumtif mahasiswa Universitas Islam Indonesia Fakultas Bisnis dan Ekonomika.

1.2 Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah dapat di angkat yaitu :

1.

Apakah terdapat pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku konsumtif
mahasiswa ?

Apakah terdapat pengaruh gender terhadap perilaku konsumtif mahasiswa?
Apakah terdapat pengaruh uang saku terhadap perilaku konsumtif
mahasiswa?

Apakah terdapat pengaruh asal daerah terhadap perilaku konsumtif
mahasiswa?

Apakah terdapat pengaruh pendapatan orangtua terhadap perilaku konsumtif

mahasiswa ?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah :

1.

Untuk mengetahui adanya pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku
konsumtif mahasiswa.

Untuk mengetahui adanya pengaruh gender terhadap perilaku konsumtif
mahasiswa.

Untuk mengetahui adanya pengaruh uang saku terhadap perilaku konsumtif

mahasiswa.



4. Untuk mengetahui adanya pengaruh asal daerah terhadap perilaku konsumtif
mahasiswa.
5. Untuk mengetahui adanya pengaruh pendapatan orangtua terhadap perilaku

konsumtif mahasiswa.

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini memperoleh manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini memberi kontribusi demi kemajuan ilmu pengetahuan dan
memperkaya perpustakaan penelitian tentang perilaku konsumen, sehingga
menjadi acuan bagi peneliti selanjutnya dalam penelitian yang sama namun
dalam skala yang berbeda.
2. Manfaat Praktis

a) Peneliti mendapat manfaat adalah sebagai syarat kelulusan yang dapat
ditemukan perbandingan teori dan hasil penelitian.

b) Selanjutnya peneliti juga mendapatkan manfaat yang bisa dibut sebagai
referensi untuk pengembangan penelitian selanjutnya untuk mendapatkan
hasil penelitian yang lebih baik.

c) Manfaat penelitian bagi mahasiswa adalah dapat digunakan sebagai
bahan referensi untuk menilai pengetahuan dan kemampuannya di bidang

keuangan.



d) Manfaat penelitian bagi dosen pengajar dapat dipertimbangkan ketika
memberikan materi yang relevan dengan sektor keuangan kepada

mahasiswa.
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KAJIAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Perilaku Konsumtif
Pandangan Perilaku Konsumtif menurut Mowen dan Minor (2002)
mendefinisikan perilaku konsumtif sebagai studi yang mempelajari tentang unit
pembelian dan proses pertukaran yang melibatkan perolehan dan konsumsi
berbagai produk, layanan dan pengalaman serta ide. Perilaku konsumtif adalah
sikap yang berhubungan langsung dan terlibat dalam perolehan konsumsi dan
pembuangan produk dan jasa, termasuk proses dalam pengambilan keputusan
sebelum dan sesudah perilaku tersebut. Oleh karena itu, perilaku konsumtif
adalah proses pengambilan keputusan konsumen dalam proses memilih,
membeli, menggunakan dan memanfaatkan produk, jasa, dan ide, atau
pengalaman dalam memuaskan kebutuhan dan keinginan konsumen. Menurut
Sumartono (2002) perilaku konsumtif adalah perilaku yang mengarah pada
penggunaan suatu produk secara berlebihan dan tidak dibelanjakan atau disia —
siakan. Perilaku pembelian barang yang dikonsumsi konsumen seringkali
merupakan produk yang kurang bahkan tidak memeiliki manfaat. Wahyudi
(2013) menyatakan perilaku konsumtif adalah perilaku seseorang individu yang

tidak berdasarkan atas pertimbangan rasional, cenderung matrealistis, memiliki



keinginan yang kuat untuk memiliki kemewahan yang cenderung berlebihan,
dan memakai apa yang dianggap paling mahal dan didorong oleh keinginan
untuk memuaskan semua keinginan.

Hal ini diperkuat oleh Triyaningsih (2011), yang menyatakan bahwa
perilaku konsumtif dianggap sebagai pembelian barang yang lebih kecil atau
tidak dipertimbangkan, sehingga sifatnya menjadi berlebihan. Perilaku
konsumsi terbentuk karena konsumsi itu sendiri telah menjadi bagian dari
proses gaya hidup. Pada kondisi yang sama, perilaku konsumen muncul,
terutama setelah periode industrialisasi, ketika barang diproduksi secara banyak
dan menuntut konsumen yang lebih luas.

Berdasarkan perbedaan pendapat para ahli tersebut, penelitian ini lebih
memfokuskan pada definisi perilaku konsumsi menurut Sumartono (2002),
yang menyatakan bahwa perilaku konsumsi adalah perilaku yang mengarah
pada penggunaan suatu produk secara berlebihan tanpa menghabiskan atau
menyia — nyiakannya. Perilaku konsumen untuk membeli barang seringkali
merupakan produk yang kurang bermanfaat. Teori ini menjadi tolak ukur
penelitian ini karena definisi tersebut memiliki interpretasi yang jelas dan sesuai

dengan tujuan penelitian ini.



2.1.2 Indikator Perilaku Konsumtif

Perilaku konsumtif diukur memakai indikator perilaku komsumtif dari

(Sumartono, 2002) yaitu:

a.

Beli produk karena ada iming — iming hadiah. Konsumen beli barang
karena jika membeli barang tersebut maka ditawarkan hadiah.

Membeli produk ini karena kemasannya yang menarik. Konsumen sangat
mudah dibujuk agar lebih memilih membeli produk yang dikemas rapi
menggunakan warna yang menarik. Artinya adalah, insentif pembelian
suatu produk semata — mata karena produk yang tertera dikemas dengan
rapi dan indah.

Beli produk untuk membuat penampilan dan gengsi agar tetap terjaga.
Konsumen memiliki minat yang tinggi, karena pada dasarnya mahasiswa
memiliki keunikan tersendiri dalam hal berpakaian, berpakaian, dan gaya
rambut. Tujuannya adalah untuk mahasisiswa selalu memiliki penampilan
yang menarik perhatian orang lain. Mahasiswa menghabiskan banyak uang
untuk mendukung performa mereka.

Membeli produk berdasarkan pertimbangan harga daripada manfaat atau
kegunaan. Konsumen cenderung bercirikan hidup mewah, sehingga
cenderung menggunakan segala sesuatu yang dianggap paling boros.
Pembelian produk hanya sebagai simbol status. Konsumen memiliki daya
beli yang tinggi baik dalam hal berpakaian, berdandan, gaya rambut, dan

sebagainya yang dapat mendukung eksklusivitas barang berharga dan



memberikan penampilan yang membuat berasal dari kelas sosial menengah
keatas. Karena membeli barang yang dapat memberi simbol status yang
membuatnya terlihat menarik dimata orang lain.

f.  Produk digunakan sebab unsur — unsur yang sesuai dengan model iklan.
Konsumen cenderung meniru karakter idola dalam bentuk menggunakan
segala sesuatu yang dapat digunakan karakter idola. Jika remaja memuja
figure public suatu produk, mereka juga cenderung menggunakan dan
mencoba produk yang ditawarkan.

g. Beli barang harga tinggi untuk meningkatkan tingkat rasa percaya diri.
Konsumen sangat termotivasi demi mencoba sesuatu yang mereka percayai
dalam iklan tersebut. Cross dan Cross (dalam Sumartono, 2002)
melanjutkan bahwa mereka akan merasa lebih percaya diri dan akan
merasa berpenampilan menarik jika membeli produk yang mereka yakini.

h. Membuktikan produk yang serupa tetapi dari dua produk (merek berbeda).
Konsumen akan menggunakan lebih sering jenis produk yang sama dari
merek yang berbeda dari yang mereka pernah gunakan, walaupun produk
tersebut masih ada.

Fromm (2008), terbagi berbagai aspek perilaku konsumtif menjadi empat
aspek yaitu:

a. Pemenuhan keinginan
Untuk memuaskan keinginan, belilah secara terus — menerus dan

berlebihan. Pembelian dilakukan secara kontinu, sering disertai dengan
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keinginan untuk memperoleh sesuatu yang lain (hadiah, diskon,
kepercayaan) untuk kepuasan yang lebih besar.

Barang di luar jangkauan

Pembelian dilakukan tanpa pertimbangan rasional, tetapi karena keinginan.
Barang yang diinginkan seringkali di luar jangkauan. Individu berusaha
untuk membeli barang di luar ruang lingkup untuk mempertahankan
keberadaannya.

Barang tidak produktif

Pembelian tidak didasarkan pada tujuan rasional, tetapi pada motif
emosional dan keadaan yang meyertai saat pembelian menunjukkan bahwa
individu yang konsumtif memiliki kontrol diri yang lebih rendah, yang
mengarahkan mereka untuk membeli barang — barang yang tidak mereka
butuhkan. Barang yang dibeli seringkali tidak produktif atau boros karena
keputusan individu bukan keputusan yang rasional.

Pembelian identitas dilaksanakan berdasarkan angan — angan untuk
mendapatkan identitas yang lebih spesifik. Fromm (2008) mencatat bahwa
persepsi masyarakat terhadap mengkonsumsi suatu produk telah berubah.
Saat ini masyarakat mempunyai konsep “new is beautiful”. Untuk
mempertahankan eksistensinya, seseorang perlu tidak boleh tertinggal
dengan tren yang ada. Proyek yang terbaru dianggap lebih baik dan lebih
menarik daripada yang lama. Materi yang dimiliki oleh seorang individu

mewakili posisi individu tersebut dalam masyarakat.
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2.1.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perilaku Konsumtif

Ada dua faktor yang mempengaruhi perilaku konsumtif, yaitu internal dan

eksternal;

a. Faktor Eksternal/Lingkungan

Perilaku konsumsi dipengaruhi oleh lingkungan tempat mereka dibesarkan

dan dilahirkan disana. Variabel dibawah ini adalah faktor eksternal yang

mempengaruhi perilaku konsumsi meliputi budaya, kelas sosial, kelompok

sosial dan keluarga.

1))

2)

3)

Kebudayaan — kebudayaan bisa dijelaskan untuk memperoleh hasil
yang diciptakan turun — temurun, dapat menentukan bentuk perilaku
hidupnya sebagai anggota masyarakat (Mangkunegara, 2002).
Manusia dengan kemampuan penalaran budaya telah mengembangkan
berbagai sistem perilaku untuk kebutuhannya.. Budaya merupakan
penentu paling mendasar dan ideal dari perilaku sesorang (Kotler,
2000).

Dasar kelas social, masyarakat Indonesia dibagi menjadi tiga kategori
(Mangkunegara, 2002) yaitu: kelas atas, kelas menengah dan kelas
bawah. Perilaku konsumtif antar masyarakat sosial pasti memiliki
perbedaan di dalam perilaku konsumtif (Mangkunegara, 2002).
Rumah tangga sangatlah penting dalam berperilaku pembelian karena

rumah tangga merupakan faktor yang mempengaruhi konsumsi
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banyak produk. Selanjutnya rumah tangga memiliki arti untuk

masyarakat terkecil yang memiliki perilaku untuk mempengaruhi dan

mengambil keputusan (Mangkunegara, 2002). Peran di setiap keluarga

di pembelian tidak sama sesuai pembelian barangnya.

b. Faktor Internal
Faktor internal mencakup dua aspek, yaitu faktor psikologis dan faktor
pribadi.
1) Faktor psikologis, juga sangat mempengaruhi gaya hidup konsumtif
seseorang (Kotler, 2000), antara lain :

a) Motivasi, yang bisa didorong, karena untuk membeli produk
dibutuhkan motivasi, barang/jasa tinggi dan mereka cenderung
melakukna pembelian dengan tidak memakai faktor rational.

b) Persepsi, yang kuat kaitannya terhadap motivasi. Melalui persepsi
yang baik, motivasi bertindak tinggi, yang mengarah pada
tindakan rasional.

c) Sikap dan keyakinan. Dengan tindakan dan pembelajaran, seorang
individu pasti mendapatkan keyakinan. Keyakinan yang
berlebihan dan sikap yang tidak stabil pada penjual akan
menimbulkan perilaku konsumtif.

2) Faktor pribadi, menurut Kotler (2000) keputusan pembelian akan

dipengaruhi oleh karakteristik pribadi, yaitu:
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b)

d)

Usia, pada masa remaja cenderung mengkonsumsi lebih banyak
disbanding orang yang lebih dewasa. Tambunan (2001)
menjelaskan pula jika para remaja seringkali gampang terhasut
oleh iklan, suka mengikuti teman, tidak praktis, dan selalu
membuang — buang uang untuk belanja.

Pekerjaan yang mempengaruhi pola konsumsi. Orang dengan
pekerjaan yang berbeda tentunya akan memiliki kebutuhan yang
berbeda pula. Hal ini dapat menyebabkan perilaku konsumtif
seseorang sesuai dengan pekerjaannya.

Tingkat ekonomi orang tua

Pemilihan dalam suatu produk akan mempengaruhi situasi
keuangan orang tua. Kondisi ekonomi termasuk pemasukan yang
keluar untuk belanja (tingkat pendapatan, stabilitas, dan pola
waktu), kekayaan, hutang, kapasitas peminjaman, dan sikap
terhadap pengeluaran dan tabungan.

Kepribadian, adalah karakteristik psikologis individu dalam
memutuskan dan mencerminkan respon seseorang terhaddap
lingkungannya (Schiffman & Kanuk , 2004).

Jenis kelamin. Gender mempengaruhi kebutuhan pembelian,
karena wanita yang lebih mudah cenderung lebih mudah

berbelanja daripada pria (Tambunan, 2001).
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Gaya hidup konsumtif adalah pola perilaku sehari-hari seseorag, termasuk
minat, pendapat, dan aktivitas sosialnya, cenderung kepada hal -hal yang boros,
hidup berfoya — foya , yang didasari minatnya pada simbol-simbol yang bisa
memberi perbedaan terhadap status didalam lingkungan sosialnya. Ada pula
yang dapat mempengaruhi gaya hidup orang (internal) dan faktor yang berasal
dari luar (eksternal). Logikanya, memiliki hidup dengan tingkat konsumtif yang
tinggi adalah merubah gaya seseorang karena kurangnya mengerti tentang
literasi ekonomi. Banyak faktor untuk bisa mempengaruhi cara gaya seseorang,
yaitu faktor intrinsik meliputi sikap, pengalaman, dan pengamatan,
kepribadian, konsep diri, motivasi dan persepsi. Pengetahuan ekonomi
berperan penting dalam membentuk perilaku konsumsi seseorang

2.2 Literasi Keuangan
2.2.1 Pengertian Literasi Keuangan
Literasi keuangan baik merupakan hal wajib dikuasai oleh orang agar dapat
memenuhi kesejahteraan hidupnya. Individu dengan pengetahuan keuangan yang
baik akan mengatur dan mengelola keuangan pribadinya. dengan pengetahuan
keuangan yang tepat, individu diharapkan bisa terhindar dari masalah keuangan.
Ketika mereka memiliki lebih banyak pendapatan dapat mengubah pendapatan
besar menjadi nilai kecil tanpa pemahaman manajemen keuangan yang baik dan
benar.
Literasi keuangan merupakan pengetahuan yang wajib diketahui dan dikuasai

setiap orang karena mempengaruhi kemampuan seseorang untuk membuat
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keputusan keuangan. Mengetahui dan tahu akan pengetahuan tentang literasi
keuangan yang baik maka perekonomian akan lebih baik (Anggraeni 2015).

Literasi Keuangan Menurut Para Ahli, Chen dan Volpe (1998) mengartikan
literasi keuangan adalah kemampuan untuk mengelola keuangan agar seorang
individu dapat menjalani kehidupan yang lebih sejahtera di masa depan.
Berdasarkan Manurung (2009:24) literasi keuangan adalah sebuah pengetahuan
dan keterampilan yang membuat individu untuk melakukan sebuah keputusan dan
memakai semua uang penghasulan mereka secara efektif. Menurut penelitian
Widyawati (2012) yang dimaksud dengan literasi keuangan adalah kemampuan
seorang individu dalam mengerti kondisi keuangan dan konsep keuangan serta
menerjemahkan wawasan tersebut ke dalam perilaku secara tepat.

Seseorang dengan literasi keuangan rendah cenderung memiliki masalah
dengan hutang dan akumulasi kekayaan dan manajemen kekayaan. Oleh karena
itu, maka dapat dikatakan bahwa semakin tinggi tingkat literasi keuangan
seseorang maka semakin tinggi pula keandalan keuangan pribadinya. Pengelolaan
keuangan yang baik harus memungkinkan Sebagian besar uang dibelanjakan untuk
konsumsi dan juga diinvestasikan di masa depan. Tingkat literasi keuangan yang
rendah dapat mempengaruhi pengelolaan keuangan, terutama dalam hal perilaku
konsumsi. Melalui penelitian ini di Tarik kesimpulan ketika semakin tinggi tingkat
literasi keuangan, maka akan rendah pula tingkat konsumerisme seseorang. Oleh
karena itu, dapat dikatakan bahwa literasi keuangan berpengaruh terhadap perilaku

konsumtif mahasiswa.
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2.2.2 Indikator Literasi Keuangan

Ada 3 indikator literasi keuangan, antara lain:

a) Memahami terminologi keuangan seperti tarif bank, kartu kredit,
kebangkrutan, pasar saham, berbagai layanan perbankan, memahami
istilah, perhitungan dan manfaat pajak, atau berbagai layanan manajemen
pensiun, memahami berbagai sumber pendapatan rumah tangga, dan lain-
lain .

b) Financial Attitude: Minat atau minat untuk meningkatkan literasi
keuangan, merencanakan program pensiun keuangan bagi pegawali,
melaksanakan kebijakan perpajakan pemerintah, menggunakan jasa
perbankan terkait luar negeri. Seperti giro, kliring, letter of credit, dll.

c) Perilaku keuangan: Mengkonsumsi dan berorientasi pada tabungan,
mencatat dan memelihara catatan keuangan pribadi, dan merencanakan
pembiayaan untuk masa depan. Hutang dan kredit dikelola dengan baik

berdasarkan arus kas perusahaan.

2.3 Gender
2.3.1 Pengertian Gender
Menurut pemahaman Muhtar (2002) tentang gender, gender bisa
didefinisikan tentang konotasi sosial atau sosial dalam menentukan peran sosial
berdasarkan gender. Sementara itu, gender sebagai karakteristik yang melekat

secara sosial dan budaya yang melekat pada maskulinitas dan feminitas.
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Makna lain dari jenis kelamin mengacu pada karakter yang berbeda antara
laki-laki dan perempuan dilihat dari konstruksi sosial yang berhubungan
terhadap status dan peran mereka disekitar masyarakat. Makna lain dari seks
mengacu pada biologis yang berbeda antara laki-laki dan perempuan, dan
paling utama berhubungan dengan kesuburan. Pria ditandai melalui sperma dan
penis, dan wanita ditandai dengan sel telur, rahim, vagina, dan payudara. Tanda
seks biologis adalah turunan, permanen, dan tidak dapat ditukar.

Menurut pemahaman Muhtar (2002) tentang gender, gender bisa
didefinisikan melalui gender dari sosial atau konotasi komunitas yang
mendefinisikan peran sosial menurut gender. Selain itu, jenis kelamin adalah
karakteristik mengikat secara sosial dan budaya yang melekat pada
maskulinitas dan feminitas. Kata gender tidak sama dengan kata gender.

Juga pengertian gender adalah bagaimana manusia mempersepsikan atau
mempersepsikan perempuan atau laki-laki, bukan perbedaan gender
berdasarkan biologi. Gender berkontribusi terhadap perbedaan antara laki-laki
dan perempuan dalam setiap aspek kehidupan manusia, termasuk status
perempuan yang lebih rendah daripada laki-laki dalam masyarakat. Misalnya,
wanita ini dikenal lembut, cantik, emosional atau keibuan. Pria dianggap kuat,
rasional, maskulin, dan berkuasa. Atribut itu sendiri dicirikan sebagai atribut
yang dapat dipertukarkan. Artinya, sebagian laki-laki bersifat sensual, lembut,
dan keibuan, sedangkan sebagian perempuan kuat, rasional, dan perkasa

(Hadiati, 2010).
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Dari berbagai perspektif tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa istilah
gender mengacu pada nilai-nilai sosial berbasis gender yang merajalela di
masyarakat. Nilai-nilai ini dapat berubah dari waktu ke waktu dan dapat
dipertukarkan. Itu terjadi karena gender tidak bergantung pada gender, tetapi
pada label sosial.

Adapun teori gender menurut Sasongko (2009) , yaitu :
1. Teori Nurture
Menurut teori alam, apa itu gender? Teori parenting berpendapat
bahwa perbedaan antara laki-laki dan perempuan pada hakikatnya
merupakan akibat dari perbedaan peran dan tugas yang dihasilkan dari
konstruksi sosiokultural. Perbedaan tersebut menyebabkan peran dan
kontribusi perempuan dalam kehidupan keluarga, masyarakat, bangsa dan
negara selalu tertinggal dan diabaikan. Perjuangan untuk kesetaraan
diprakarsai oleh mereka yang peduli dengan memperjuangkan kesetaraan
antara laki-laki dan perempuan (feminis), yang cenderung mengejar

"kesamaan" atau lima puluh lima puluh, yang kemudian dikenal sebagai

kesetaraan penuh. Perjuangan ini sulit dicapai karena berbagai kendala dari

segi nilai agama dan budaya. Aliran pengasuhan dengan demikian
menumbuhkan pemahaman tentang konflik sosial, perjuangan kesetaraan
proporsional dalam semua aktivitas masyarakat, seperti di tingkat manajer,

menteri, militer, DPR, partai politik, dan lain-lain.
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Naturalisme

Menurut doktrin alam, perbedaan antara laki-laki dan perempuan
adalah wajar, tidak dapat diubah, dan bersifat universal. Perbedaan biologis
ini menunjukkan bahwa kedua jenis memiliki peran dan tugas yang
berbeda. Manusia, baik perempuan maupun laki-laki, memiliki sifat yang
berbeda-beda sesuai dengan fungsinya masing-masing. Aliran ini
menghasilkan pemahaman tentang struktur fungsional yang menerima
peran yang berbeda selama dilakukan secara demokratis dan berdasarkan
kesepakatan (komitmen) antara suami dan istri dalam keluarga atau antara
laki-laki dan perempuan dalam kehidupan bermasyarakat.
Teori equilibrium

Ada pemahaman eklektik yang diketahui sebagai istilah
keseimbangan, yang menekankan pada konsep kemitraan dan keselarasan
dalam hubungan antara laki-laki dan perempuan. Pandangan ini tidak
bertentangan antara perempuan dan laki-laki karena mereka harus bekerja
sama dalam kemitraan dan kerukunan dalam kehidupan keluarga,
masyarakat dan bangsa. Oleh karena itu, penerapan kesetaraan dan
keadilan gender harus memperhatikan isu-isu situasional (ada di tempat
dan waktu tertentu) dan isu-isu situasional (sesuai dengan situasi/situasi),
tidak berdasarkan perhitungan matematis (kuantitas/kuota), tidak

universal.
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2.3.2 Aspek-aspek Gender
Menurut Desmita (2016) ada 2 aspek pembentuk jenis kelamin
a. Wanita
Secara biologis, dari segi fisiologis, perempuan membedakan

perempuan berdasarkan fisiologi, perempuan lebih kecil dari laki-laki,
memiliki suara yang lebih halus, perempuan memiliki perkembangan fisik
lebih awal, dan perempuan tidak sekuat laki-laki. Dari sudut pandang
psikologis, wanita menangis lebih cepat dan bahkan pingsan ketika mereka
memiliki masalah serius.

b. Pria

Secara fisik, laki-laki memiliki struktur fisiologis yang kuat, dan
pengaruh testosteron dan hormon laki-laki lainnya akan mempengaruhi
tubuh laki-laki, sehingga memudahkan laki-laki untuk mendapatkan otot.
Dari sudut pandang psikologis, pria umumnya lebih mandiri daripada
wanita dan bahkan lebih mau menyelesaikan masalahnya sendiri tanpa
perlu berbicara dengan siapa pun.
2.3.3 Faktor yang Mempengaruhi Gender

Santrock (2011) menyebutkan bahwa jenis kelamin individu terbagi

menjadi tiga pengaruh yaitu biologis, sosial, dan kognitif.

a. Pengaruh biologis
Biologi berperan penting dalam menentukan jenis kelamin seseorang, yang

didasarkan pada bagian tubuh tertentu yang mencerminkan karakteristik
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jenis kelamin. Juga, kromosom, hormon, dan evolusi berbeda antara pria
dan wanita. Wanita biasanya memiliki tingkat estrogen yang tinggi pada
kromosom XX mereka, sedangkan pria memiliki tingkat androgen yang
tinggi pada kromosom XY mereka.

Pengaruh sosial

Dari perspektif sosial, peran dan fungsi seks sangat erat kaitannya dengan
budaya. Secara umum, wanita memiliki kekuatan dan status yang lebih
rendah daripada pria. Hal ini ditentukan lewat nilai dan norma yang ada
pada segelintir masyarakat. Nilai dan norma adalah satu — satunya faktor
yang membentuk karakteristik individu. Perilaku sosial perempuan dan
laki-laki merupakan hasil belajar tentang karakteristik lingkungan mereka,
seperti keluarga dan teman sebaya. Masyarakat merupakan salah satu
faktor penting dalam membentuk perilaku individu, dan juga merupakan
faktor dalam membandingkan jenis kelamin berdasarkan sikap seorang
individu.

Pengaruh kognitif

Kognitif individu terbentuk dari masa kanak-kanak hingga dewasa.
Kognisi terkait dengan mentalitas, perspektif, dll. Pengaruh kognitif dalam
perkembangan gender adalah proses dimana individu memandang diri
mereka sendiri berdasarkan citra perempuan atau laki-laki. Pada tahap ini,
individu belajar tentang citra seorang wanita atau pria dan kemudian

menerapkannya pada pola pikir dan perilakunya. Evaluasi perilaku
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berbasis gender lebih dipengaruhi oleh budaya keluarga dan lingkungan,
dengan perempuan umumnya tampak tenang, damai, mengendalikan,
lemah, dan membutuhkan perlindungan. Pria dikenal agresif, kuat, dan
gesit. Perbedaan yang jelas adalah wanita mengutamakan perasaan
sedangkan pria mengutamakan akal. Hal ini berlaku untuk setiap aktivitas
atau tindakan yang dilakukan. Salah satunya adalah tentang perilaku
pembelian. Di mana keinginan diprioritaskan, wanita lebih peduli tentang
bagaimana perasaan mereka saat membeli, sementara pria
memprioritaskan rasionalitas, di mana pembelian lebih berdasarkan
kebutuhan.
2.4 Uang Saku
2.4.1 Pengertian Uang Saku
Secara umum, uang secara umum diterima sebagai alat pembayaran atau
pelunasan utang di suatu daerah tertentu. Menjadi sebuah alat untuk membeli
barang dan jasa, melainkan uang adalah instrument yang dapat berfungsi
sebagai alat tukar di beberapa daerah. Menurut Al-Ghazali, “Uang diperlukan
untuk nilai suatu barang. Melalui uang menjadi pengukur nilai suatu barang,
uang akan dipertukarkan dan menentukan nilai wajar dari pertukaran tersebut.
“Uang saku adalah uang yang digunakan untuk membeli barang-barang
kebutuhan siswa untuk memenuhi kebutuhannya, seperti makanan, minuman,
pakaian, kost, dll. Tunjangan harian, mingguan atau bulanan diberikan untuk

memungkinkan membayar hanya Sebagian penting bagi mereka.
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2.4.2 Unsur-unsur Menghasilkan Uang ada lima cara anak mencari uang

243

1y

2)

3)

4)

)

Uang Jajan Uang jajan adalah uang yang diberikan orang tua kepada
anaknya khusus untuk membeli makan atau jajan.

Bonus Bonus adalah uang yang diberikan oleh kerabat anak, seperti
paman/bibi atau kakek atau nenek. Menurut adat Indonesia, anak-anak
menerima uang sebagai perasaan ketika mereka mengadakan pesta, waktu
penting keagamaan atau promosi.

Meminjam uang Meminjam uang yaitu meminjamkan sejumlah uang untuk
anaknya agar dapat sesuatu.

Dapatkan uang di rumah. Uang pekerjaan rumah adalah uang yang
diperoleh seorang anak setelah melakukan tugas-tugas yang diberikan oleh
orang tuanya.

Uang saku Uang saku adalah vang jajan yang dikasih pada waktu tertentu.
Menurut Kamus Collins, uang jajan adalah sejumlah uang yang diberikan

orang tua kepada anaknya sebagai uang jajan untuk jangka waktu tertentu.

Tujuan Pemberian Uang Saku

Tujuan pemberian uang jajan untuk media pembelajaran bagi anak agar

dapat mengatur keuangan dengan baik. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam

memberikan uang saku:

1y

Berikan uang saku sesuai kelompok umur
Semakin besar usia anak, semakin tinggi pula uang saku yang harus

diberikan. Anak-anak yang dewasa juga pasti membutuhkan asupan

24



2)

3)

4)

)

makanan yang lebih banyak, sehingga mereka membutuhkan lebih banyak
uang jajan

Seberapa jauh sekolah dan rumah?

Anak yang datang ke sekolah bersama orang tuanya pasti akan memiliki
jumlah uang saku yang berbeda dengan anak yang harus bepergian dengan
kendaraan umum.

Kegiatan apa yang Anda ikuti?

Uang sku tambahan diperlukan untuk anak-anak yang menyertai kegiatan
ekstrakurikuler lain. Kecuali uang saku makanan tambahan. Orang tua
perlu mewaspadai jika ada semacam uang tunai, acara lain yang diadakan
oleh perusahaan patungan dalam acara yang diselenggarakan.

Perhatikan juga berapa banyak teman yang dimiliki kelompok usia mereka.
Jangan biarkan anak Anda mengambil terlalu banyak, dan tidak terlalu
sedikit. Hitung jumlah yang sesuai berdasarkan kebutuhan anak Anda.
Uang Saku dan Uang Jajan

Uang jajan dan uang jajan terlihat sama, yang membedakan adalah waktu
yang diberikan. Uang jajan merupakan bagian dari uang jajan dan waktu
pemberian uang jajan tidak pasti. Dan uang saku biasanya mingguan, dua

mingguan atau bulanan.
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Pengaruh Uang Saku Terhadap Konsumsi

Konsumsi erat kaitannya dengan total pendapatan, artinya semakin
banyak uang jajan yang dimiliki mahasiswa maka akan semakin banyak pula
yang dibelanjakan, terlepas dari prioritasnya. Karena merasa memiliki uang
jajan yang cukup untuk membeli barang dan jasa, mereka menghabiskan
seluruh uang jajannya. permintaan, tetapi dalam kategori rendah berperilaku
berbeda dan ada juga beberapa pola konsumsi yang rasional. Dalam kondisi ini
mungkin mereka sering merasa tidak cukup dana demi mencukupi
kebutuhannya, jadi mereka bertindak menyimpan uang ekstra demi hal yang

mendesak.

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Uang Saku

Ada empat faktor yang memperngaruhi uang saku, yaitu terdiri dari :

1) Mengajarkan anak tentang mengatur keuangan. Ketika memberikan uang
jajan, seorang anak akan belajar dalam mengatur uang. Anak wajib bisa
mengatur uang saku yang dikasih orang tuanya.

2) Membimbing anak agar bisa membedakan diantara kebutuhan ataupun
keinginan. Ada perbedaan yang sangat jelas antara kebutuhan dan
keinginan. Kebutuhan adalah apa yang kita butuhkan, dan keinginan yaitu
apa yang kita inginkan. Kebutuhan diutamakan terlebih dahulu ketimbang
keinginan. Melalui memberikan uang saku, anak-anak dapat belajar dalam

memilih apa yang mereka butuhkan, seperti alat tulis.
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3) Menumbuhkan sikap tanggung jawab anak. Sikap tanggung jawab sangat
berpengaruh di dalam kehidupan sehari-hari. Karena itu harus dibiasakan
sejak dini. Dengan memberikan uang jajan, anak akan mempelajari
bertanggung jawab oleh segala keputusan yang dipilih dengan uang jajan.

4) Orang tua cemas terhadap anaknya membutuhkan uang dalam keadaan
darurat. Setiap orang tua tidak mau anaknya bermasalah. Ketika nanti ada
hal terjadi pada anak tersebut, sehingga anak tersebut membutuhkan uang.
Jika ingin mencegahnya, mereka memberikan uang saku.

2.5 Asal Daerah

Asal daerah adalah tempat tinggal dimana seseorang tinggal dan terdaftar
dalam kependudukan. Perilaku konsumtif bisa dipengaruhi oleh status sosial
keluarga dan lingkungan tempat tinggal pribadi (Dewi & Rusdarti, 2017).
Mengubah kultur mahasiswa yang asalnya pedesaan seringkali dipengaruhi oleh
sekitar dan teman-temannya, baik teman di kampus atau daerah baru Rangkaian di
daerah terlepas dari mahasiswa, dan mahasiswa merupakan faktor perubahan,
misalnya mahasiswa ada di golongan orang — orang pintar, sehingga secara tidak
langsung bisa menonjolkan status sosialnya. Bedanya, seperti sebelum kehidupan
kota, mereka benar-benar tidak tahu harus kemana dan jarang keluar malam, jadi
pada saat mahasiswa pindah dari desa ke kota, cara orang ini hidup terjadi berbeda.
Selain penampilan yang berbeda, gaya bicara yang berbeda, kondisi dan asal
lingkungan kampus yang berbeda, daerah dan tempat tinggal yang berbeda. Bisa

juga mengubah kebiasaan seseorang.
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Daerah asal yang bertempat di daerah terpencil biasanya memiliki tingkat
konsumsi yang kecil, karena akses untu berbelanja sangat terbatas atau sedikit,
sehingga mereka hanya berbelanja di daerah sekitar yang dekat dengan mereka.
Berbeda dengan warga kota yang memiliki akses belanja kemanapun lancar, tidak
ada halangan, dekat dan mudah pasti akan berkonsumsi secara terus — menerus.
Mahasiswa yang pindah dari daerah asal nya ke daerah kota tempat ia menempuh

pendidikan biasanya akan memiliki konsumsi yang sangat besar.

2.6 Pendapatan Orang tua
Pendapatan adalah pendapatan berupa upah, gaji, bunga atau keuntungan
diterima dengan orang tua sebagai balas jasa sebuah produksi. Pendapatan adalah
uang dari perusahaan dalam bentuk upah, upah, sewa, bunga dan keuntungan
(termasuk tunjangan), seperti Kesehatan dan Pensiun. Selanjutnya menurut
Gilaraso karya Nita Sofia (2015: 5): "Penghasilan orang tua adalah semua bentuk
kompensasi sebagai reward atau penghargaan atas kontribusinya terhadap proses
produksi yang dihasilkan ". Berdasarkan banyak masukan dari para ahli tentang
pendapatan orang tua, peneliti menarik kesimpulan jika pendapatan orang tua
adalah uang yang diterima orang tua dalam bentuk gaji, upah, sewa, bunga dan
keuntungan.
2.6.1 Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan Orang Tua
Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat pendapatan orang tua bervariasi

menurut tempat orang tua bekerja. Faktor untuk dapat mempengaruhi gaji

28



2.6.2

adalah jam terbang, jenis kelamin, usia dan modal. Tingkat penghasilan

seseorang didukung oleh beberapa faktor yaitu :

1.

Jenis atau Jabatan Pekerjaan, Semakin tinggi jabatannya, semakin tinggi
pendapatannya

Pendidikan Semakin tinggi, Pendidikan seseorang maka semakin tinggi
pula statusnya dalam pekerjaan.

Jam kerja, Jam kerja yang panjang mempengaruhi pendapatan, semakin
lama jam kerja maka pendapatan semakin tinggi

Jumlah anggota rumah tangga, Jumlah anggota rumah tangga berpengaruh
besar terhadap pendapatan, karena setiap anggota rumah tangga

memperoleh penghasilan lebih jika bekerja.

Tingkat Pendapatan Orang Tua

Tingkat pendapatan orang tua merupakan klasifikasi atau kelompok berupa

pendapatan tinggi dan rendah, pendapatan penduduk dibagi menjadi empat

kelompok, yaitu:

1)

2)

3)

Kelompok pendapatan sangat tinggi meliputi nominal lebih dari (=) Rp.
3.500.000,00/bulan.

Kelompok pendapatan tinggi meliputi nominal diantara Rp. 2.500.000,00
s/d Rp. 3.500.000,00/bulan.

Kelompok pendapatan sedang meliputi nominal dibawah Rp. 1.500.000,00

s/d Rp. 2.500.00,00/bulan.
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4) Kelompok pendapatan rendah meliputi nominal kurang dari (<) Rp.
1.500.000,00/bulan
Tingkat pendapatan orang tua bervariasi menurut jenis pekerjaan, masa
kerja, tingkat pendidikan, dan jumlah anggota keluarga. Penghasilan dari
pekerjaan yang dilakukan dibayar secara harian, mingguan, bulanan atau
bahkan tahunan. Berdasarkan jumlah gajdi yang diterima, ini digunakan untuk

pemenuhan kebutuhan keluarga.

2.7 Kerangka Berpikir

Berdasarkan pada latar belakang dan uraian yang telah dikemukakan
sebelumnya, maka dapat dibuat suatu kerangka pikir yang menjelaskan bagaimana
pengaruh Literasi Keuangan, Gender, Jumlah Uang Saku, Asal Daerah,
Pendapatan Orang Tua Terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa Universitas
Islam Indonesia Fakultas Bisnis dan Ekonomika. Menurut Sugiyono (2010) secara
tidak langsung, Kerangka Berpikir merupakan sintesa tentang hubungan antara
variabel yang disusun dari berbagai teori yang telah dideskripsikan. Berdasarkan
pemikiran tersebut maka dapat dijelaskan dalam bentuk skema penelitian di bawah

ini;
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Literasi Keuangan
X1 H1
Gender
__ | H2
X2
Jumlah Uang Saka = Perilaku Konsumtif
X3 Y
Asal Daerah H4
X4
Pendapatan Orang HS5
Tua
X5

Gambar 2. 1 Model Penelitian

2.8 Hipotesis

Dari arti katanya,hipotesis berasal dari 2 penggalan kata, hypo yang artinya di
bawah dan thesa yang artinya kebenaran. Jadi, hipotesis yang kemudian cara
penulisannya disesuaikan dengan Ejaan Bahasa Indonesia menjadi hipotesis, dan
berkembang menjadi hipotesis. (Arikunto, 2010).

Hipotesis merupakan jawaban sementara dari rumusan pertanyaan penelitian,
yang dinyatakan dalam bentuk kalimat tanya. Dikatakan sementara, karena
jawaban yang diberikan hanya berdasarkan teori yang relevan dan belum

berdasarkan fakta empiris yang diperoleh dari pengumpulan data. Berdasarkan
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latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan kerangka teori di atas, maka diajukan

hipotesis sebagai berikut

HI

H2 :

H3

H4

HS5 :

: Literasi Keuangan berpengaruh terhadap Perilaku Konsumtif

Gender berpengaruh terhadap Perilaku Konsumtif

: Jumlah Uang Saku berpengaruh terhadap Perilaku Konsumtif

: Asal Daerah berpengaruh terhadap Perilaku Konsumtif

Pendapatan Orang Tua berpengaruh terhadap Perilaku Konsumtif
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Populasi dan Sample
3.1.1 Populasi
Menurut Sugiyono (2010) dalam bukunya berpendapat bahwa, Populasi
adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulannya. Sedangkan menurut Arikunto (2010)
bahwa Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Dalam penelitian ini
populasinya berjumlah 5.310 Mahasiswa yang meliputi seluruh jurusan di
Fakultas Bisnis dan Ekonomika Universitas Islam Indonesia data ini didapatkan
dari web PDDikti tahun Ganjil 2021.
3.1.2 Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. (Sugiyono, 2010). Dalam penelitian ini peneliti menentukan
sampel dari Mahasiswa Aktif, dan Mendapatkan uang saku bulanan. Jumlah
sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 100 responden, hal ini
berdasarkan oleh pendapat Sugiyono (2011) yang menyebutkan bahwa ukuran
sampel yang layak digunakan dalam penelitian yaitu pada rentang 30 sampai
dengan 500. Maka penentuan jumlah 100 sampel/responden ini sudah termasuk

ke dalam kriteria layak untuk diteliti.
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3.2 Jenis Penelitian
Penelitian ini mengadopsi penelitian kuantitatif. Karena penelitian
menggambarkan suatu variabel, gejala, atau kondisi, maka dipelajari apa adanya
dan menggunakan data numerik yang diperoleh dari angket atau kuesioner.
3.3 Lokasi Penelitian
Dalam penelitian ini penulis mengambil lokasi di sekitar kampus Fakultas
Bisnis dan Ekonomika Universitas Islam Indonesia dan yang menjadi subjek

penelitian adalah Mahasiswa Fakultas Bisnis dan Ekonomika UII.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan
mengumpulkan data mentah menggunakan kuesioner atau angket. Menurut
Sugiyono (2003), angket adalah teknik pengumpulan data yang dijawab dengan
memberikan pertanyaan tertulis terhadap narasumber. Kuesioner dalam skripsi ini
disebarkan dengan online melalui Google Form. Ukuran yang dipakai kuesioner
ini yaitu memakai skala Likert untuk menyatakan tingkat persetujuan responden.
Skala Likert adalah dasar pada jumlah responden terhadap pernyataan yang terkait
dengan indikator variabel. Dalam penelitian ini digunakan skala mulai dari 1
sangat tidak setuju, 2 tidak setuju, 3 setuju, dan 4 sangat setuju.

Penelitian ini meniadakan salah satu skala yaitu skala netral agar tidak ada
terjadinya ambiguitas. Penjabaran skala Likert dapat ditulis sebagai berikut :

e SS :Sangat Setuju ditulis dengan skor 4
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e S : Setuju ditulis dengan skor 3

e TS :Tidak Setuju ditulis dengan skor 2

e STS : Sangat Tidak Setuju ditulis dengan skor 1

3.5 Metode Pengumpulan Data

Penelitian yang dilakukan penulis adalah penelitian menurut jenis data dan

analisis, yaitu menggunakan data kuantitatif. Jenis data yang digunakan dalam

penelitian ini adalah data primer. Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari

hasil pengisian kuesioner yang dilakukan oleh responden.

1. Data Kuantitatif
Menurut Priyatno (2010: 7) “Data Kuantitatif adalah data yang dinyatakan
dalam bentuk angka” sehingga dapat disimpulkan bahwa data kuantitatif,
yaitu data yang berbentuk angka atau data kuantitatif yang diangkakan
(scoring).

2. Data Primer
Data primer adalah data pertama kali yang dikumpulkan oleh peneliti melalui
upaya pengambilan data di lapangan langsung. Karena hal inilah data primer

disebut sebagai data pertama.

35



3.6 Teknik Pengujian Data dan Analisis
Analisis data adalah proses mencari dan mengatur secara sistematis data yang
diperoleh, menggambarkan keadaan suatu kesatuan, mensintesis dan menyusun
pola keadaan, memilih pola untuk dipelajari, dan menarik kesimpulan yang dapat
dengan mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain. Analisis data bertujuan
untuk mengontrol data agar sistematis dan sesuai dengan rumusan masalah.
Sebelum menguji suatu hipotesis, terlebih dahulu harus dilakukan uji premis untuk
membuktikan hipotesis, yaitu:
3.6.1 Uji Validitas
Menurut Sugiyono (2008) Instrumen yang valid berarti alat ukur yang
digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrument
tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Pertanyaan
variabel akan dikatakan valid apabila signifikasi yaitu alpha < 0,05.
3.6.2 Uji Reliabilitas
Priyatno (2010) Mengatakan Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui
konsistensi alat ukur, apakah alat ukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap
konsisten jika pengukur tersebut diulang. Batas yang dipakai untuk memilih
reliabilitas kuesioner minimal 0,6. Artinya jika suatu kuesioner memiliki cronbach
alpha > 0,6, maka kuesioner tersebut reliabel dan oleh karena itu dapat digunakan

untuk penelitian.
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3.7 Uji Asumsi Klasik
3.7.1 Uji Multikolinieritas
Uji multikolinearitas memiliki tujuan dalam suatu pengujian jika model
regresi memiliki hubungan antara variabel bebas. Ketika model regresi baik
mestinya tidak ada hubungan antara variabel bebas. Buat mendeteksinya bisa
dilihat dari besaran VIF (Variance Inflation Factor) dan Tolerance. Tolerance
untuk mengukur variabel bebas tertentu tidak dijelaskan melalui variabel
independen yang lain. Maka dari itu jika nilai toleran nya kecil sama dengan
nilai VF tinggi. Nilai cutoff yang biasanya digunakan multikolinearitas adalah
tolerance > 0,01 atau sama dengan nilai VF < 10 (Ghozali 2012).
3.7.2 Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisias dipakai disuatu pengujian pada model regresi apa
ada perbedaan variance dan residual satu pengamatan ke pengamatan lain.
Pendeteksian uji itu bisa memakai uji Glejser. Ketika memiliki nilai probabilitas
signifikansinya > 0,05 maka model regresi yang dipakai tidak memiliki masalah
heteroskedastisitas (Hadi 2006).
3.7.3 Uji Normalitas
Uji normalitas dipakai bust menguji distribusi variabel terkait setiap
variabel tertentu berdistribusi normal atau tidak di model regresi linear, dugaan
ini dibuktikan oleh nilai eror yang berdistribusi normal. Model regresi yang
bagus adalah model regresi yang mempunyai distribusi normal atau mendekati

normal, maka dari itu layak untuk melakukan pengujian secara statistik.
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Uji normalitas data digunakan bersama memakai Test Normality
Kolmogorov-Smirnov, pada dasarnya pengambilan keputusan dilaksanakan
berdasarkan probabilitas (Asymtotic Significanted), yaitu:

a. Ketika probabilitas > 0,05 distribusi model regresi dapat dikatakan normal.
b. Ketika probabilitias < 0,05 distribusi model regresi dapat dikatakan tidak
normal.
3.8 Analisis Linier Berganda
Dalam hal ini penulis memakai teknik analisis linier berganda. Teknik ini
memiliki tujuan agar tau pengaruh dari variabel terikat dengan variabel bebas.
Variabel dalam penelitian ini dummy tergolong dari dua kelompok, yaitu laki-laki
dan perempuan, karena itu memakai satu variabel dummy. Variabel dummy
dipakai karena laki-laki dan perempuan tergolng dalam skala nominal. Model
persamaan nya adalah :
PK = o + BiLK + B2GD + B3US + B4AD + BsPOT+ e
Keterangan:
PK : Perilaku Konsumtif
o : konstanta regresi
B1, P2, B3, Pa, Bs:koefisien regresi
e : eror
LK : Literasi Keuangan

GD : Gender
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US : Uang Saku
AD : Asal Daerah

POT : Pendapatan Orang Tua

3.9 Uji Model
3.9.1 Adjusted R Square
Adjusted R Square membuktikan tentang kelayakan variabel bebas untuk
memberi perubahan yang dimiliki pada variabel terikat (Hadi, 2006). Adjusted
R Square juga bisa dipakai ketika ingin tahu berapa besar presentase kontribusi
yang dimiliki variabel independen ketika memengaruhi variabel dependen.
392 Uji F
Menurut Ghozali (2012) uji statistik f memperlihatkan jika seluruh variabel
independen atau variabel bebas yang dimasukkan ke model memiliki pengaruh
simultan terhadap variabel independen atau variabel terikat, bisa juga untuk
menguji akankah model regresi yang peneliti buat menghasilkan nilai yang baik
dan signifikan atau tidak baik dan tidak signifikan.
393Uji T
Menurut Ghozali (2018) uji beda t dipakai untuk mengetahui seberapa jauh
pengaruh yang dihasilkan oleh variabel independen yang dipakai didalam
penelitian secara individual pada saat menjelaskan variabel dependen secara

parsial.
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BAB IV

ANALISIS DATA

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian
Objek penelitian Populasi di penelitian ini yaitu Mahasiswa Universitas Islam
Indonesia Fakultas Bisnis dan Ekonomika Yogyakarta. Cara pengambilan sampel
untuk dipakai adalah convenience sampling. Pengambilan sampel convenience
sampling untuk kesimpulan dari informasi anggota populasi yang terjangkau untuk
diperoleh dan bisa melampirkan informasi itu. Sebagai itu siapa yang bisa
mengasih informasi secara disengaja atau hanya kebetulan berpapasan dengan
peneliti, bisa juga dipakai untuk sampel, ketika diketahui orang yang dapat
memberi informasi cocok sebagai sumber data. Melalui teknik pengambilan
sampel sebelum ini, bahwa sampel yang dapat digunakan untuk penelitian
sebanyak 100 orang sampel Mahasiswa Universitas Islam Indonesia Fakultas
Bisnis dan Ekonomika Yogyakarta. Skripsi ini memakai jenis data primer berasal
dari sumber data penelitian yang didapat peneliti secara langsung melalui sumber
asli lewat penyebaran kuesioner terhadap narasumber berjumlah 100 mahasiswa.
4.2 Deskriptif responden
Deskriptif responden di penelitian ini menjelaskan. Usia, Jurusan, Semester,
Pengeluaran Perbulan. Deskripsi responden diberikan pada tabel 4.1, 4.2, 4.3, dan

4.4 dibentuk persentase sebagai berikut:
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4.2.1 Usia
Deskriptif usia dalam penelitian ini digunakan untuk mendeskripsikan usia

responden. Deskriptif usia dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 1
Hasil Deskriptif Usia
Usia Frekuensi Persentase
17-18 Tahun 9 9%
19— 20 Tahun 42 42%
21-22 Tahun 40 40%
>22 Tahun 9 9%

Sumber: Data Primer, Diolah (2022)

Berdasarkan tabel 4.1 dapat dijelaskan bahwa umur mahasiswa 17-18
tahun berjumlah 9 mahasiswa dengan persentase 9%, mahasiswa umur 19-20
tahun berjumlah 42 mahasiswa dengan persentase 42%, umur mahasiswa 21-
22 tahun berjumlah 40 mahasiswa dengan persentase 40%. Sedangkan, umur
mahasiswa >22 tahun berjumlah 9 mahasiswa dengan persentase 9%.

4.2.2 Jurusan

Deskriptif jurusan di penelitian ini digunakan sebagai mendiskripsikan

jurusan responden yang didapat. Deskriptif jurusan di penelitian ini sebagai

berikut:
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Tabel 4. 2

Hasil Deskriptif jurusan

Jurusan Frekuensi Persentase
Akuntansi 32 32,0 %
Manajemen 39 39,0 %
Ilmu Ekonomi 29 20,0%

Sumber: Data Primer, Diolah (2022)

Berdasarkan tabel 4.2 dapat dikatakan ketika mahasiswa dari jurusan
Akuntansi yang berjumlah 32 orang dengan persentase 32,0%, mahasiswa dari
jurusan Manajemen berjumlah 39 orang dengan persentase 39,0%, sedangkan
mahasiswa dari jurusan Ilmu Ekonomi dengan total 29 orang memiliki

persentase 29,0%. Jadi mayoritas responden berasal dari jurusan Manajemen.

4.2.3 Semester

Deskriptif semester di penelitian ini digunakan untuk mendiskripsikan

semester pada responden. Deskriptif semester di penelitian ini sebagai berikut:

Hasil Deskriptif semester.

Tabel 4. 3

Semester Frekuensi Persentase
2 30 30,0%
4 19 19,0%
6 19 19,0%
8 32 32,0%

Sumber: Data Primer, Diolah (2022)
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Berdasarkan tabel 4.3 bisa di identifikasi dalam bentuk mahasiswa
semester 2 berjumlah 30 orang dengan persentase 30,0%, mahasiswa semester
4 berjumlah 19 orang dengan persentase 19,0%, mahasiswa semester 6
berjumlah 19 orang dengan persentase 19,0%, sedangkan mahasiswa semester
8 berjumlah 32% dengan persentase 32,0% Jadi sebagian besar responden
berada di semester 8.

4.2.4 Pengeluaran Perbulan

Deskriptif pengeluaran perbulan dalam penelitian ini digunakan untuk

mendiskripsikan pengeluaran perbulan pada responden. Deskriptif pengeluaran

perbulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 4

Hasil Deskriptif Pengeluaran Perbulan.

Pengeluaran Perbulan | Frekuensi Persentase
1.000.000 67 67,0%
1.500.000 18 18,0%
2.000.000 4 4,0%
2.500.000 7 7,0%
3.000.000 4 4,0%

Sumber: Data Primer, Diolah (2022)

Dari tabel 4.4 bisa di identifikasi bahwa mahasiswa yang memiliki
pengeluaran perbulan 1.000.000 ada 67 orang dengan persentase 67,0%,
mahasiswa yang memiliki pengeluaran perbulan 1.500.000 ada 18 orang

dengan persentase 18,0%, mahasiswa yang memiliki pengeluaran perbulan
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2.000.000 ada 4 orang dengan persentase 4,0%, mahasiswa yang memiliki
pengeluaran perbulan 2.500.000 ada 7 orang dengan persentase 7,0%
sedangkan mahasiswa yang memiliki pengeluaran perbulan 3.000.000 ada 4
orang dengan persentase 4,0% Jadi sebagian besar responden mahasiswa

memiliki pengeluaran perbulan sejumlah 1.000.000 .

4.3 Uji Kualitas Data
4.3.1 Uji Validitas
Validitas dipakai pada saat ingin mengukur sah atau valid tidaknya sebuah
kuesioner (Ghozali, 2018). Uji validitas dalam penelitian ini dilaksanakan
melalui perbandingan nilai r hitung dan nilai r tabel untuk degree of freedom
(dt)=n-2, nilai n adalah total dari sampel yaitu (df)=100-2 sebesar 0,1966.

a. Variabel Literasi Keuangan (X1)

Tabel 4. 5
Hasil Uji Validitas Variabel LK
Butir R tabel R hitung keterangan
LK Pertanyaan 1 0,1966 0,276 Valid
LK Pertanyaan 2 0, 1966 0,717 Valid
LK Pertanyaan 3 0, 1966 0,671 Valid
LK Pertanyaan 4 0, 1966 0,464 Valid
LK Pertanyaan 5 0, 1966 0,574 Valid
LK Pertanyaan 6 0, 1966 0,595 Valid
LK Pertanyaan 7 0, 1966 0,584 Valid
LK Pertanyaan 8 0, 1966 0,480 Valid
LK Pertanyaan 9 0, 1966 0,651 Valid

Sumber: Data Primer, Diolah (2022)
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Berdasarkan tabel 4.5 bisa dikatakan bahwa r hitung memiliki nilai lebih besar dari
r tabel. Maka dari itu untuk 9 buah pertanyaan yang digunakan dalam variabel Literasi
Keuangan valid dan dapat digunakan.

b. Variable Pendapatan Orang Tua (X5)

Tabel 4. 6
Hasil Uji Validitas Variabel POT
Butir R tabel | R hitung keterangan
POT Pertanyaan 1 0,1966 | 0,833 Valid
POT Pertanyaan 2 0,1966 | 0,731 Valid
POT Pertanyaan 3 0, 1966 | 0,800 Valid
POT Pertanyaan 4 0,1966 | 0,719 Valid
POT Pertanyaan 5 0, 1966 | 0,602 Valid
POT Pertanyaan 6 0, 1966 | 0,659 Valid

Sumber: Data Primer, Diolah (2022)
Berdasarkan tabel 4.6 bisa dikatakan bahwa r hitung lebih besar dari r tabel.

Maka dari itu untuk 6 buah pertanyaan yang digunakan dalam variabel
Pendapatan Orang Tua valid dan dapat digunakan.

¢. Variable Perilaku Konsumtif (Y)

Tabel 4. 7
Hasil Uji Validitas PK
Butir R tabel R hitung keterangan
PK Pertanyaan 1 0,1966 0,346 Valid
PK Pertanyaan 2 0,1966 0,418 Valid
PK Pertanyaan 3 0,1966 0,340 Valid
PK Pertanyaan 4 0,1966 0,246 Valid
PK Pertanyaan 5 0,1966 0,897 Valid
PK Pertanyaan 6 0,1966 0,915 Valid

Sumber: Data Primer, Diolah (2022)
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Berdasarkan tabel 4.7 dapat digunakan karena r hitung memiliki nilai lebih

besar dari r tabel. Maka dari itu 6 buah pertanyaan yang digunakan untuk

variabel Perilaku Konsumtif valid dan bisa digunakan.

4.3.2 Uji Reabilitas

Suatu kuesioner dapat dikatakan reliabel atau handal jika jawaban

seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke

waktu. Dalam menghitung realibilitas maka menggunakan uji statistik

Cronbach Alpha (o) pada SPSS, variable bersifat reliabel kalau menghasilkan

nilai Cronbach Alpha > 0,60 Priyatno (2010).

Tabel 4. 8

Hasil Uji Reabilitas Instrumen

Variable Nilai cronbach Alpha (o) | keterangan
Minimum

LK 0,60 0,728 Reliabel

POT 0,60 0,800 Reliabel

PK 0,60 0,623 Reliabel

Sumber: Data Primer, Diolah (2022)

Dapat dilihat dari tabel 4.8 semua pernyataan yang terdapat di instrument

penelitian dapat dipakai untuk kuesioner dalam proses mengukur variabel. Pertanyaan

— pertanyaan sudah memenubhi persyaratan realibilitas dilihat dari nilai Cronbach Alpha

(a) 0,60 Priyatno (2010).
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4.4 Analisis Regresi Berganda
Analisis dalam penelitian ini memakai regresi berganda, karena variabel bebas di
penelitian ini memakai 2 variabel bebas saat menjelaskan variable terikat, dibawah ini

hasil analisis regresi berganda yang memakai SPSS 24:

Tabel 4. 9

Hasil Regresi Berganda
Variabel Signifikansi | kooefisien | Alpha | keputusan
LK 0,013 0,156 0,05 H; diterima
GD 0.246 -0,968 0,05 H2 ditolak
[N} 0,025 -0,608 0,05 H3 diterima
AD 0,952 0,041 0,05 H4 ditolak
POT 0,219 0,121 0,05 HS5 ditolak
Variabel dependen = PK
Konstanta =15,736
Adjusted R square = 0,063
F Signifikasi =0,049

Sumber: Data Primer, Diolah (2022)

Hasil pengujian tabel 4.9 diatas bisa menjadi rumusan persamaan regresi untuk
mengidentifikasi pengaruh Literasi Keuangan dan Jumlah Uang Saku terhadap

Perilaku Konsumtif Sebagai berikut:

PK =15,736 + 0,156LK — 0,968GD — 0,608US + 0,041AD + 0,121POT

PK = Perilaku Konsumtif

a = konstanta
LK = Literasi Keuangan

GD = Gender
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US = Uang Saku

AD = Asal Daerah

POT = Pendapatan Orang Tua
e = Standart error

Koefisien-koefisien persamaan regresi linear berganda diatas bisa dijelaskan

sebagai berikut:

a.

Nilai konstanta sebesar 15,736 nilai ini mengidikasikan tidak memiliki pengaruh
variabel bebas untuk dipakai di penelitian ini, maka nilai Perilaku Konsumtif
sebesar 15,736

Koefisien regresi Literasi Keuangan untuk variabel X nilainya Sebesar 0,156
dapat dikatakan kalau setiap Literasi Keuangan variabel X; naik satu (1) satuan
maka menaikkan Perilaku Konsumtif senilai 0,156 bersama asumsi variabel yang
lain konstan.

Koefisien regresi Gender untuk variabel X> nilainya Sebesar -0,968 dapat
dikatakan kalau setiap Gender variabel X naik satu (1) satuan maka menurunkan
Perilaku Konsumtif senilai -0,968 bersama asumsi variabel yang lain konstan
Koefisien regresi Uang Saku untuk variabel X3 nilainya Sebesar -0,608 dapat
dikatakan kalua setiap Uang Saku variabel X3 naik satu (1) satuan maka
menurunkan Perilaku Konsumtif senilai -0,608 bersama asumsi variabel yang lain
konstan

Koefisien regresi Asal Daerah untuk variabel X4 nilainya Sebesar 0,041 dapat

dikatakan kalau setiap Asal Daerah variabel X4 naik satu (1) satuan maka

48



menaikkan Perilaku Konsumtif senilai 0,041 bersama asumsi variabel yang lain
konstan

f.  Koefisien regresi Pendapatan Orang Tua variabel Xs Sebesar 0,121 dapat
dikatakan kalau setiap Pendapatan Orang Tua variabel Xs naik satu (1) satuan
maka menaikkan Perilaku Konsumtif senilai 0,121 bersama asumsi variabel yang

lain konstan.

4.5 Uji Asumsi Klasik
Uji statistik dipakai untuk pengujian penelitian ini yaitu memakai program
aplikasi SPSS versi 24. Sebelum dilakukan sebuah pengujian regresi berganda
dengan hipotesis, akan lebih baik terlebih dahulu melakukan uji normalitas data.
Uji asumsi klasik yang dipilih di penelitian ini meliputi uji normalitas, uji
multikolineraritas, dan uji heteroskedastisitas.
4.5.1 Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisitas memiliki fungsi dalam menguji ketidaksamaan
variance dan residual pengamatan — pengamatan lainnya. Ini adalah hasil uji

heteroskedastisitas di penelitian ini:

Tabel 4. 10
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Variabel Signifikansi Alpha
LK 0,252 0.05
GD 0,776 0,05
US 0,106 0,05
AD 0,980 0,05
POT 0,683 0,05

Sumber: Data Primer, Diolah (2022)
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Hasil pengujian tabel 4.10 menjelaskan signifikansi nilainya lebih besar
dari nilai alpha. Dapat disimpulkan di disini model regresi yang dipakai tidak
terjadi adanya heterkedastisitas.

4.5.2 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas berfungsi dalam pengujian model regresi jika terdapat
kolerasi diantara variabel bebas (independen). Model regresi yang baik
sebaiknya tidak terjadi hubungan diantara variabel independen, dibawah ini
hasil uji multikolineritas dalam penelitian ini:

Tabel 4. 11

Hasil Uji Multikolineritas

Variabel Tolerance | Vif Keterangan

LK 0,977 1,023 | tidak terjadi
multikolineritas

GD 0,865 1,156 tidak terjadi
multikolineritas

UsS 0,601 1.665 tidak terjadi
multikolineritas

AD 0,760 1.316 | tidak terjadi
multikolineritas

POT 0,730 1.369 | tidak terjadi
multikolineritas

Sumber: Data Primer, Diolah (2022)

Berdasarkan hasil pengujian tabel 4.11 menunjukan variabel independen
yaitu Literasi Keuangan, jenis kelamin, uang saku, asal daerah dan pendapatan
menghasilkan sebuah nilai tolerance yang besar dari 0,10 dan menghasilkan
nilai VIF lebih kecil dari 10. Dapat dikatakan di dalam penelitian ini tidak

terjadi adanya multikolinieritas terhadap variable independen.
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4.6 Uji Normalitas
Uji normalitas memiliki fungsi ketika ingin menguji suatu model regresi yang
punya residual data kategori berdistribusi normal atau mendekati normal. Dibawah

ini hasil uji normalitas dalam penelitian ini:

Tabel 4. 12
Hasil Uji Normalitas
Keterangan Residual Alpha
N 100
Asymp. Sig (2-tailed) 0,086 0.05

Sumber: Data Primer, Diolah (2022)
Hasil dari tabel 4.12 dapat diidentifikasi ketika nilai Asymp.sig (2-tailed)
sebesar 0,086. Dalam kondisi ini menjelaskan bahwa nilai signifikan lebih dari 0,05.

Dapat dikatakan data residual pada penelitian ini berdistribusi normal.

4.7 Hasil Uji Secara Parsial (Uji T)

Uji statistic t didasari dengan melihat sejauh mana pengaruh satu variabel
independent secara individual untuk menjelaskan variasi variabel dependen
(Ghozali 2018). Melihat dari pengujian tabel 4.9 diatas menjelaskan bahwa
statistik t antara variabel independen dengan variabel dependen dibawah ini:

a. Hipotesis pertama
Variabel literasi keuangan mempunyai angka signifikasi sebesar 0,013
lebih kecil dari alpha 0,05. Berarti H1 diterima jadi bisa dikatakan untuk

variable Literasi Keuangan berpengaruh terhadap Perilaku Konsumtif.
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b. Hiptesis kedua
Variabel Gender mempunyai angka signifikasi sebesar 0,246 lebih besar
dari alpha 0,05. Berarti H2 ditolak jadi bisa dikatakan untuk variabel gender
tidak berpengaruh terhadap Perilaku Konsumtif.
c. Hipotesis Ketiga
Variabel Jumlah Uang Saku mempunyai angka signifikasi sebesar 0,025
lebih kecil dari alpha 0,05. Berarti H3 diterima jadi bisa dikatakan untuk
variabel Jumlah Uang Saku berpengaruh terhadap Perilaku Konsumtif.
d. Hipotesis Keempat
Variabel Asal Daerah mempunyai angka signifikasi sebesar 0,952 lebih
besar dari alpha 0,05. Bearti H4 ditolak jadi bisa dikatakan untuk variabel
Asal Daerah tidak berpengaruh terhadap Perilaku Konsumtif.
e. Hipotesis Kelima
Variabel Pendapatan Orang Tua mempunyai angka signifikasi sebesar
0,219 lebih besar dari alpha 0,05. Berarti H5 ditolak bisa dikatakan untuk
variabel Pendapatan Orang Tua tidak berpengaruh terhadap Perilaku
Konsumtif.
4.8 Uji Signifikan Simultan (F)
Uji statistic F didasari oleh seluruh variabel bebas yang ada didalam model
memiliki pengaruh secara bersama — sama dengan variable terikat (Ghozali,

2018). Menurut hasil pengujian tabel 4.9 diatas dapat dilihat bahwa nilai sig.
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sebesar 0,049 < 0,05 bisa ditarik kesimpulan variabel bebas berpengaruh

terhadap variabel terikat secara bersama-sama.

4.9 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) pada intinya sebagai pengukur berapa jauh suatu
model mampu untuk menjelaskan variasi variabel dependen. Nilai koefisien
determinasi adalah antara nol dan satu. Berdasarkan hasil 4.9 diatas menjelaskan
bahwa Adjusted R-square (koefisien Determinasi) sebesar 0,063 artinya adalah
6,3% Perilaku Konsumtif dipengaruhi oleh variable independen diatas, dan sisanya

senilai 93,7% dipengaruhi oleh variabel lain.

4.10 Pembahasan
4.10.1 Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Perilaku Konsumtif
Berdasarkan Hasil Pengujian Regresi Berganda didapatkan hasil dengan
nilai signifikasi 0,013 lebih kecil dari 0,05 (0,013<0,05) yang artinya Ha 1
diterima, dan dapat ditarik kesimpulan bahwa literasi keuangan berpengaruh
terhadap Perilaku Konsumtif. Literasi keuangan mahasiswa akan
mempengaruhi pengambilan keputusan, termasuk pengambilan keputusan
untuk konsumsi. Siswa dengan pengetahuan uang yang bagus bisa menentukan
barang dikonsumsinya cocok Bersama kebutuhannya dan sebaliknya. Peneliti
Chen dan Volpe (1998) memberi masukkan siswa dengan tingkat pemahaman
keuangan yang buruk bisa mengambil Tindakan buruk tentang aktivitas

keuangan. Siswa dengan kemampuan literasi rendah membuat keputusan yang
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buruk saat mengkonsumsi karena dalam hal ini mereka mempertimbangkan
barang atau jasa mana yang dibutuhkan terlebih dahulu (priority need).
Penelitian ini sejalan dengan penelitian Imawati dkk (2013) bahwa dampak
literasi keuangan terhadap perilaku konsumen adalah negatif yaitu ketika
literasi keuangan meningkat maka perilaku konsumen menurun. Meningkatkan
literasi keuangan akan mengurangi pengeluaran remaja. Literasi keuangan akan
membuat seseorang memiliki kemampuan keuangan yang baik, otomatis akan
mempengaruhi perilaku konsumsi.
4.10.2 Pengaruh Gender Terhadap Perilaku Konsumtif

Berdasarkan Hasil Pengujian Regresi Berganda didapatkan hasil dengan
signifikasi 0,246 lebih besar dari 0,05 (0,246>0,05) yang artinya Ha 2 ditolak,
dan dapat ditarik kesimpulan bahwa gender tidak berpengaruh terhadap
Perilaku Konsumtif. Dapat dikatakan bahwa jenis kelamin laki — laki maupun
perempuan tidak ada bedanya dalam berperilaku konsumtif. Hal ini mendapat
dukungan dari penelitian yang diteliti Tambunan (2001) mengenai peri-laku
membeli, laki-laki lebih mudah terpenga-ruh oleh bujukan penjual, karena
tidak sabar dalam memilih, dan kurang menikmati kegiatan berbelanja,
sedangkan perempuan lebih tertarik pada warna dan bentuk tanpa melihat
kegunaanya, tidak mudah terpengaruh buju-kan penjual, dan senang dalam
melakukan kegiatan berbelanja walaupun hanya window shopping (melihat-

lihat saja tanpa membeli)
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4.10.3 Pengaruh Uang Saku Terhadap Perilaku Konsumtif

Berdasarkan hasil pengujian regresi berganda didapatkan hasil dengan
signfikasi 0,025 lebih kecil dari 0,05 (0,025<0,05) yang artinya Ha 3 diterima,
dan dapat ditarik kesimpulan bahwa Jumlah uang saku berpengaruh terhadap
perilaku konsumtif. Karena semakin tinggi jumlah uang saku yang didapatkan
oleh mahasiswa, maka semakin tinggi juga perilaku konsumtif yang dimiliki
mahasiswa tersebut, dan sebaliknya jika jumlah uang saku yang mereka
dapatkan sedikit, maka perilaku konsumtif mereka akan menurun. Mahasiswa
seringkali diberikan vang saku yang tidak sesuai dengan tujuannya. Beberapa
mahasiswa bahkan merasa uang jajan yang diberikan kepada mereka setiap
bulan tidak cukup, sehingga mereka meminta uang jajan untuk memenuhi
konsumsi sendiri. Pengaruh antara uang saku dan perilaku konsumsi didukung
oleh teori Keynesian (Case & Fair 2007), yaitu besarnya konsumsi rumah
tangga berhubungan langsung dengan pendapatannya, dan semakin tinggi
pendapatannya maka cenderung konsumsinya semakin tinggi. Orang dengan
pendapatan lebih tinggi cenderung membelanjakan lebih banyak daripada
mereka yang berpenghasilan lebih rendah. Jika relevan dengan penelitian ini,
besarnya perilaku belanja mahasiswa sangat dipengaruhi oleh jumlah uang
saku. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan Khasanah (2016) bahwa uang
saku berpengaruh positif terhadap perilaku konsumsi. Oleh karena itu, uang

saku akan mempengaruhi perilaku konsumsi mahasiswa.
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4.10.4 Pengaruh Asal Daerah Terhadap Perilaku Konsumtif

Berdasarkan hasil pengujian regresi berganda didapatkan hasil dengan
signifikasi 0,952 lebih besar dari 0,05 (0,952>0,05) yang artinya Ha 4 ditolak,
dan dapat ditarik kesimpulan bahwa Asal Daerah tidak berpengaruh terhadap
Perilaku Konsumtif Berdasarkan hal tersebut dapat dikatakan mahasiswa yang
berasal baik dari DIY maupun luar DIY, tidak akan mempengaruhi keputusan
untuk mengkonsumsi suatu barang atau tidak akan mempengaruhi perilaku
konsumtif mahasiswa.

4.10.4 Pengaruh Pendapatan Orang Tua Terhadap Perilaku Konsumtif

Berdasarkan hasil pengujian regresi berganda didapatkan hasil dengan
signifikasi 0,219 lebih besar dari 0,05 (0,219>0,05) yang artinya Ha 5 ditolak,
dan dapat ditarik kesimpulan bahwa Pendapatan orang tua tidak berpengaruh
terhadap perilaku konsumsi. Temuan penelitian ini sesuai dengan teori
Dusenbari dalam (Joharelita, M, 2017) bahwa konsumsi hari ini tidak
ditentukan oleh pendapatan Anda, dalam pandangannya, semakin besar
pendapatan rumah tangga, semakin besar (mahal) konsumsi tidak proporsional
dan sebaliknya. Gaji rumah tanggarendah bukan artinya konsumsinya juga
berkurang. Menurut hasil pengamatan tersebut, dapat disimpulkan bahwa
variabel bebas yaitu tingkat pendapatan orang tua tidak memberikan pengaruh
variabel terikat terhadap perilaku konsumsi masing-masing individu. Kondisi
ini karena perilaku konsumsi bukan cuman karena tingkat gaji orang tua, tetapi

juga oleh hal yang mempengaruhi perilaku konsumsi siswa.
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BABV

PENUTUP

5.1 Simpulan

Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui pengaruh
Literasi Keuangan, Gender, Uang Saku, Asal Daerah, dan Pendapatan Orang Tua
Terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa Fakultas Bisnis dan Ekonomika
Universitas Islam Indonesia. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini
sebanyak 100 responden yang merupakan Mahasiswa Fakultas Bisnis dan
Ekonomika Universitas Islam Indonesia angkatan 2018-2021. Berdasarkan
analisis data dan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa :
1. Variabel Literasi Keuangan memiliki pengaruh terhadap Perilaku Konsumtif
Mahasiswa Fakultas Bisnis dan Ekonomika Universitas Islam Indonesia.
Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa Literasi keuangan
mahasiswa akan mempengaruhi dalam hal membuat keputusan konsumsi.
Siswa dengan literasi keuangan yang tinggi akan dapat memilih barang atau

jasa yang dikonsumsinya sesuai dengan kebutuhannya dan sebaliknya
2. Variabel Gender tidak memiliki pengaruh terhadap perilaku konsumtif
Mahasiswa Fakultas Bisnis dan Ekonomika Universitas Islam Indonesia.
Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa jenis kelamin laki — laki

maupun perempuan tidak ada bedanya dalam berperilaku konsumtif
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Variabel Uang Saku memiliki pengaruh terhadap Perilaku Konsumtif
Mahasiswa Fakultas Bisnis dan Ekonomika Universitas Islam Indonesia.
Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi jumlah
uang saku yang didapatkan oleh mahasiswa, maka semakin tinggi juga
perilaku konsumtif yang dimiliki mahasiswa tersebut, dan sebaliknya jika
jumlah uang saku yang mereka dapatkan sedikit, maka perilaku konsumtif
mereka akan menurun.

Variabel Asal Daerah tidak memiliki pengaruh terhadap Perilaku Konsumtif
Mahasiswa Fakultas Bisnis dan Ekonomika Universitas Islam Indonesia.
Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa mahasiswa yang berasal
baik dari DIY maupun luar DIY, tidak mempengaruhi keputusan untuk
mengkonsumsi suatu barang atau tidak akan mempengaruhi perilaku
konsumtif.

Variabel Pendapatan Orang Tua tidak memiliki pengaruh terhadap Perilaku
Konsumtif Mahasiswa Fakultas Bisnis dan Ekonomika Universitas Islam
Indonesia. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa semakin besar
pendapatan dalam rumah tangga, tidak terbanding lurus dengan konsumsinya
yang semakin besar (mahal) begitu juga sebaliknya. Pendapatan seseorang

menurun (rendah) tidak berarti konsumsinya juga akan menurun.
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5.2 Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis memiliki beberapa keterbatasan yang bisa

mempengaruhi hasil penelitian ini yaitu :

1. Penelitian ini dilakukan hanya meliputi responden dari beberapa mahasiswa
Fakultas Ekonomi dan Bisnis.

2. Data yang dikumpulkan hanya menggunakan metode kuisioner atau angket
melalui pengisian google form. Hal tersebut berpotensi responden tidak
mengisi kuisioner secara sungguh-sungguh.

3. Penelitian ini tidak menggunakan variabel bebas lainnya diluar Literasi
Keuangan, Gender, Uang Saku, Asal Daerah, dan Pendapatan Orang Tua.

5.3 Saran

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan peneliti ketika melakukan

penelitian ini, saran yang akan diberikan kepada penelitian lainnya yaitu :

1.

Penelitian selanjutnya diharapkan meneliti selain terhadap mahasiswa
Fakultas Bisnis dan Ekonomika Universitas Islam Indonesia saja atau dapat
melakukan penelitian se-Universitas yang terdapat di Yogyakarta.

Penelitian berikutnya diharapkan melakukan pengumpulan data dengan
menggunakan metode lainnya seperti metode kualitatif supaya hasil yang
diperoleh lebih objektif, misalnya melalui wawancara.

Penelitian berikutnya juga diharapkan menggunakan tambahan variabel bebas

lainnya seperti kontrol diri , modernitas individu dan lainnya agar ketika
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melakukan penelitian dapat memperoleh hasil yang lebih spesifik sehingga

dapat menyempurnakan penelitian sebelumnya.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Data Kuesioner

KUESIONER PENCARIAN DATA
PENGARUH LITERASI KEUANGAN, GENDER, UANG SAKU, ASAL
DAERAH, PENDAPATAN ORANG TUA, TERHADAP PERILAKU
KONSUMTIF MAHASISWA FAKULTAS BISNIS DAN EKONOMIKA
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA.

IDENTITAS RESPONDEN :
Jumlah Responden  : 100

USIA

100 responses

30

22 (22%) 21 (21%)

2 16 (16%)

14 (14%)

1(1%) 1 (1%) 1(1%) 1(1%) 1 (1%) 1(1%) 1(1%)

17 19 tahun 11 bulan 21 22
19 20 tahun 21thn 23

Usia Frekuensi Persentase
17-18 Tahun 9 9%

19— 20 Tahun 42 42%

21-22 Tahun 40 40%

>22 Tahun 9 9%
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JURUSAN

100 responses

@ AKUNTANSI
@ MANAJEMEN

@ ILMU EKONOMI / EKONOMI
PEMBANGUNAN

Jurusan Frekuensi Persentase

Akuntansi 32 32,0 %

Manajemen 39 39,0 %

Ilmu Ekonomi 29 20,0%
SEMESTER

100 responses

®?2
@4
Y
®3
" Semester Frekuensi Persentase
2 30 30,0%
4 19 19,0%
6 19 19,0%
8 32 32,0%
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PENGELUARAN PERBULAN

104 responses

@ 1.000.000
@ 1.500.000
@ 2.000.000
o @ 2.500.000
L @ 3.000.000
Pengeluaran Frekuensi Persentase
Perbulan
1.000.000 67 67,0%
1.500.000 18 18,0%
2.000.000 4 4,0%
2.500.000 7 7,0%
3.000.000 4 4,0%
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PERNYATAAN KUESIONER PENELITIAN

Pertanyaan STS TS S SS
Variable Literasi Keuangan (X1)

1. | Saya memahami bahwa pengelolaan 9% 91%
keuangan harus dilakukan dengan baik 9org |91 org
agar perencanaan keuangan menjadi lebih
baik

2. | Saya mencatat pemasukan dan 6% 19% 30% 45%
pengeluaran saya agar keuangan saya lebih | 6 org 19 org | 30org | 45 org
teratur

3. | Saya membuat anggaran keuangan dan 9% 31% 29% 31%
mencatat seluruh pengeluaran yang ada. 9org |3lorg |29%rg |31 org

4. | Saya selalu merencanakan dan mengontrol | 2% 10% 43% 45%
pengeluaran saya agar sesuai dengan 2 org 10 org | 43 org | 45 org
pendapatan bulanan saya.

5. | Saya memahami tentang pemakaian kartu | 13% 16% 36% 35%
kredit. 13org | 16 org | 36 org | 35 org

6. | Saya sadar tentang investasi di pasar 5% 22% 36% 37%
saham/obligasi untuk keuangan masa Sorg |22org |36o0rg |37 org
depan.

7. | Saya saadar akan pentingnya membayar - 1% 23% 76%
pajak. lorg |23 org |76 org

8. | Saya memahami tentang penggunaan jasa | 10% 34% 33% 23%
perbankan luar negeri seperti giro/kliring 10org |34 org |33 org |23 org

9. | Saya memahami manfaat membayar pajak - 10% 30% 60%

10 org | 30 org | 60 org
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Variable Pendapatan Orang Tua (X5)

1. | Apakah gaji perbulan orangtua anda cukup | 2% 9% 41% 48%
untuk biaya kuliah anda 2org 9org |41org |48 org

2. | Apakah penghaslan orang tua anda selama | 2% 7% 44% 47%
sebulan bisa mencukupi untuk kebutuhan |2 org | 7org |44 org | 47org
anda

3. | Ketika anda ingin membeli fasilitas kuliah, | 2% 13% 33% 52%
apakah orang tua anda selalu 2org |13 org |33org |52org
memenuhinya

4. | Ketika anda libur apakah anda tetap 30% 25% 21% 24%
mendapat uang saku dari orang tua 30org | 25o0rg |21 org |24 org

5. | Apakah orang tua anda member fasilitas - 2% 25% 73%
laptop untuk mendukung kegiatan 2org 25org | 73 org
perkuliahan anda.

6. | Apakah ketika anda membutuhkan fasilitas - 8% 31% 61%
belajar, orangtua akan selalu 8org 31 org | 6lorg
memenuhinya

Variabel Perilaku Konsumtif (Y)

1. | Saya hanya membeli yang sesuai dengan 1% 13% 86%
kebutuhan saya. lorg 13 org | 86org

2. | Saya memakai uang bulanan lebih dari 60% 26% 7% 7%
jatah seharusnya 60org | 260rg | 7org Torg

3. | Saya membeli suatu barang hanya karena | 47% 38% 8% 7%
keinginan semata saja. 470org | 38org | 8org Torg

4. | Apakah anda setuju jika masyarakat kelas | 4% 5% 20% 71%
menengah keatas cenderung konsumtif, 4org Sorg 20org | 7lorg

sedangkan masyarakat kelas menengah

kebawah cenderung tidak konsumtif.
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5. | Saya cenderung menghabiskan uang untuk | 52% 41% 5% 2%
mengikuti trend yang ada. S52org | 4lorg | Sorg 2org

6. | Saya cenderung menghabiskan uang untuk | 51% 43% 4% 2%
memenuhi gengsi saya. Slorg | 43org | 4org 2org

Keterangan

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju
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Lampiran 2 Rekapitulasi Jawaban Responden

total

36
32
29
29

30
33
28

23

26

24
34
31

24
33
30
27

32
29
23

32

36
28

30
32
21

33
35
31

26
31

33

27

26

26

X1.9

X1.8

X1.7

X1.6

X1.5

X1 (literasi keuangan)

X1.4

X1.3

X1.2

X1.1
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30
35
28

29
30

31

27

22
25

29

30
32

30
30
29

17
23

36
26
33
32
22
32
33
33
33

32
26
35
29

24
32
30
33
31

30

30
31
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23

29
31

36
36

30
26
21

34
31

20
28

29

26

30
33
23

23

21

25

27

30
29

31

31

28

28

31
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Gender Skala Uang Saku %kala Asal Skala
ang Daerah

Gender Saku Asal
(X2) (X3) Daerah

(X4)

Perempuan 1 Rp. 2.000.000 - 2.500.000 3 | Luar pulau jawa 1
Perempuan 1 Rp. 2.500.000 - 3.000.000 4 | Luar pulau jawa 1
Perempuan 1 Rp. 1.500.000 - 2.000.000 2 | Luar pulau jawa 1
Laki — laki 0 Rp. 2.000.000 - 2.500.000 3 | Dalam pulau jawa 0
Perempuan 1 Rp. 1.500.000 - 2.000.000 2 | Luar pulau jawa 1
Perempuan 1 > Rp. 3.000.000 5| Luar pulau jawa 1
Perempuan 1 Rp. 1.000.000 - 1.500.000 1 | Dalam pulau jawa 0
Perempuan 1 Rp. 2.000.000 - 2.500.000 3 | Luar pulau jawa 1
Perempuan 1 Rp. 1.000.000 - 1.500.000 1 | Dalam pulau jawa 0
Perempuan 1 Rp. 1.000.000 - 1.500.000 1 | Dalam pulau jawa 0
Perempuan 1 > Rp. 3.000.000 5 Luar pulau jawa 1
Perempuan 1 Rp. 1.500.000 - 2.000.000 2 | Dalam pulau jawa 0
Laki-laki 0 > Rp. 3.000.000 4 | Dalam pulau jawa 0
Perempuan 1 Rp. 1.000.000 - 1.500.000 1 | Dalam pulau jawa 0
Perempuan 1 Rp. 2.000.000 - 2.500.000 3 | Dalam pulau jawa 0
Perempuan 1 Rp. 1.000.000 - 1.500.000 1 | Dalam pulau jawa 0
Perempuan 1 Rp. 1.000.000 - 1.500.000 1 | Dalam pulau jawa 0
Perempuan 1 Rp. 2.500.000 - 3.000.000 4 | Dalam pulau jawa 0
Perempuan 1 Rp. 1.000.000 - 1.500.000 1 | Dalam pulau jawa 0
Perempuan 1 Rp. 1.000.000 - 1.500.000 1 | Dalam pulau jawa 0
Perempuan 1 Rp. 1.000.000 - 1.500.000 1 | Dalam pulau jawa 0
Perempuan 1 Rp. 1.000.000 - 1.500.000 1 | Dalam pulau jawa 0
Perempuan 1 Rp. 1.000.000 - 1.500.000 1 | Dalam pulau jawa 0
Perempuan 1 Rp. 1.000.000 - 1.500.000 1 | Dalam pulau jawa 0
Perempuan 1 Rp. 1.000.000 - 1.500.000 1 | Dalam pulau jawa 0
Perempuan 1 Rp. 1.000.000 - 1.500.000 1 Luar pulau jawa 1
Perempuan 1 Rp. 1.000.000 - 1.500.000 1 | Dalam pulau jawa 0
Perempuan 1 Rp. 1.000.000 - 1.500.000 1 | Dalam pulau jawa 0
Perempuan 1 Rp. 2.000.000 - 2.500.000 3 | Dalam pulau jawa 0
Perempuan 1 Rp. 1.000.000 - 1.500.000 1 | Dalam pulau jawa 0
Perempuan 1 Rp. 2.000.000 - 2.500.000 3 | Luar pulau jawa 1
Perempuan 1 Rp. 2.000.000 - 2.500.000 3 | Dalam pulau jawa 0
Perempuan 1 Rp. 1.000.000 - 1.500.000 1 | Dalam pulau jawa 0
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Perempuan

Rp

. 1.500.000 - 2.000.000

Luar pulau jawa

1 2 1
Perempuan 1 Rp. 1.500.000 - 2.000.000 2 | Dalam pulau jawa 0
Perempuan 1 Rp. 2.000.000 - 2.500.000 3 | Dalam pulau jawa 0

Laki-laki 0 Rp. 1.000.000 - 1.500.000 1 | Dalam pulau jawa 0
Perempuan 1 Rp. 1.500.000 - 2.000.000 2| Luar pulau jawa 1

Laki-laki 0 Rp. 1.000.000 - 1.500.000 1| Luar pulau jawa 1
Perempuan 1 Rp. 1.000.000 - 1.500.000 1| Luar pulau jawa 1

Laki-laki 0| Rp.1.500.000 - 2.000.000 2 | Dalam pulau jawa 0

Laki-laki 0 Rp. 2.500.000 - 3.000.000 4| Luar pulau jawa 1
Perempuan 1 Rp. 1.000.000 - 1.500.000 1 | Dalam pulau jawa 0
Perempuan 1 Rp. 1.500.000 - 2.000.000 2 | Dalam pulau jawa 0
Perempuan 1 Rp. 1.500.000 - 2.000.000 2| Luar pulau jawa 1

Laki-laki 0| Rp.2.000.000 - 2.500.000 3 | Dalam pulau jawa 0

Laki-laki 0 Rp. 2.500.000 - 3.000.000 4| Luar pulau jawa 1
Perempuan 1 Rp. 1.000.000 - 1.500.000 1 | Dalam pulau jawa 0
Perempuan 1 Rp. 1.000.000 - 1.500.000 1 | Dalam pulau jawa 0
Perempuan 1 > Rp. 3.000.000 5 Luar pulau jawa 1
Perempuan 1 Rp. 1.000.000 - 1.500.000 1 | Dalam pulau jawa 0
Perempuan 1 Rp. 1.500.000 - 2.000.000 2 | Luar pulau jawa 1
Perempuan 1 Rp. 2.000.000 - 2.500.000 3 | Luar pulau jawa 1
Perempuan 1 Rp. 1.000.000 - 1.500.000 1 | Dalam pulau jawa 0
Perempuan 1 Rp. 1.500.000 - 2.000.000 2 | Dalam pulau jawa 0
Perempuan 1 Rp. 1.500.000 - 2.000.000 2 | Dalam pulau jawa 0
Perempuan 1 Rp. 1.000.000 - 1.500.000 1 | Dalam pulau jawa 0

Laki-laki 0| Rp.2.000.000 - 2.500.000 3 | Dalam pulau jawa 0

Laki-laki 0 Rp. 2.500.000 - 3.000.000 4| Luar pulau jawa 1
Perempuan 1 Rp. 2.500.000 - 3.000.000 4 | Dalam pulau jawa 0
Perempuan 1 Rp. 1.000.000 - 1.500.000 1 | Dalam pulau jawa 0
Perempuan 1 Rp. 1.500.000 - 2.000.000 2 | Dalam pulau jawa 0
Perempuan 1 Rp. 1.000.000 - 1.500.000 1 | Dalam pulau jawa 0
Perempuan 1 > Rp. 3.000.000 5| Luar pulau jawa 1
Perempuan 1 > Rp. 3.000.000 5 Luar pulau jawa 1
Perempuan 1 > Rp. 3.000.000 5 | Dalam pulau jawa 0
Perempuan 1 Rp. 2.500.000 - 3.000.000 4 | Luar pulau jawa 1
Perempuan 1 Rp. 1.000.000 - 1.500.000 1 | Dalam pulau jawa 0
Perempuan 1 Rp. 1.500.000 - 2.000.000 2 | Dalam pulau jawa 0
Perempuan 1 Rp. 2.000.000 - 2.500.000 3 | Dalam pulau jawa 0
Perempuan 1 > Rp. 3.000.000 5| Luar pulau jawa 1
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Perempuan

Rp

. 1.000.000 - 1.500.000

Luar pulau jawa

1 1 1
Perempuan 1 Rp. 1.000.000 - 1.500.000 1 | Dalam pulau jawa 0
Perempuan 1 Rp. 2.000.000 - 2.500.000 3 | Dalam pulau jawa 0
Perempuan 1 Rp. 2.000.000 - 2.500.000 3 | Dalam pulau jawa 0

Laki-laki 0 Rp. 2.500.000 - 3.000.000 4 | Dalam pulau jawa 0

Laki-laki 0 > Rp. 3.000.000 5| Luar pulau jawa 1
Perempuan 1 Rp. 1.000.000 - 1.500.000 1 | Dalam pulau jawa 0
Perempuan 1 Rp. 1.000.000 - 1.500.000 1 | Dalam pulau jawa 0
Perempuan 1 Rp. 1.000.000 - 1.500.000 1 | Dalam pulau jawa 0
Perempuan 1 Rp. 1.500.000 - 2.000.000 2 | Dalam pulau jawa 0
Perempuan 1 Rp. 1.500.000 - 2.000.000 2 | Dalam pulau jawa 0
Perempuan 1 Rp. 1.000.000 - 1.500.000 1| Luar pulaujawa 1

Laki-laki 0 > Rp. 3.000.000 5| Luar pulau jawa 1
Perempuan 1 Rp. 1.000.000 - 1.500.000 1 | Dalam pulau jawa 0
Perempuan 1 Rp. 1.000.000 - 1.500.000 1 | Dalam pulau jawa 0
Perempuan 1 Rp. 1.500.000 - 2.000.000 2 | Dalam pulau jawa 0
Perempuan 1 Rp. 2.000.000 - 2.500.000 3 | Luar pulau jawa 1
Perempuan 1 Rp. 1.500.000 - 2.000.000 2 | Dalam pulau jawa 0
Perempuan 1 Rp. 1.500.000 - 2.000.000 2 | Dalam pulau jawa 0
Perempuan 1 Rp. 1.000.000 - 1.500.000 1 | Dalam pulau jawa 0
Perempuan 1 Rp. 1.500.000 - 2.000.000 2 | Dalam pulau jawa 0
Perempuan 1 Rp. 1.000.000 - 1.500.000 1 | Dalam pulau jawa 0
Perempuan 1 Rp. 2.500.000 - 3.000.000 4 | Dalam pulau jawa 0
Perempuan 1 Rp. 1.000.000 - 1.500.000 1 | Dalam pulau jawa 0
Perempuan 1 Rp. 1.500.000 - 2.000.000 2 | Luar pulau jawa 1
Perempuan 1 Rp. 1.500.000 - 2.000.000 2 | Dalam pulau jawa 0

Laki-laki 0| Rp.1.500.000 - 2.000.000 2| Luar pulau jawa 1

Laki-laki 0 Rp. 2.500.000 - 3.000.000 4| Luar pulau jawa 1
Perempuan 1 Rp. 2.000.000 - 2.500.000 3 | Luar pulau jawa 1
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X5 (pendapatan orang tua)

X5.3

total

24
24
24
20

24
24
21

24

16
21

24
22
20

23

20

14
13
24

13
20

21

22

12
13
21

24

19
16
18
17
17
18
19
20

20

22

X35.6

X5.5

X5.4

X5.2

X5.1
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18
22

18
14
18
20

21

20

24
23

19
21

17
21

16
19
17
19
12
19
16
18
24
23

18
21

19
24
24
23

23

23

15
23

24

17
16
19
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16
18
24
21

14
14
24

17
19
21

23

24

17
20

17
19
17
22

19
24

17
23

20

16
20

21

Y ( perilaku konsumtif)

Total

24
20

24
23

23

Y6

Y5

Y4

Y3

Y2

Y1
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21

23

23

21

23

22
22
23

24
24
20

24
23

23

22
24
23

24
22
24
20

20

24
24
22
20

19
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24
21

18
22
22
23

24
24
22
21

22
21

24
23

24
23

24

18
16
18
20

17
20

18
17
20

18
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17
20

19
20

17
18
18
18
18
17
18
17
17
16
20

18
16
22
24
24

15
18
17
15
19
14
17
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20

19
16
17
18
18
19
24
24
24
24

17
18
18
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Lampiran 3 Uji Validitas

UJI VALIDITAS
Butir R tabel R hitung keterangan
Literasi Keuangan Pertanyaan 1 | 0,1966 0,276 Valid
Literasi Keuangan Pertanyaan 2 | 0, 1966 0,717 Valid
Literasi Keuangan Pertanyaan 3 | 0, 1966 0,671 Valid
Literasi Keuangan Pertanyaan 4 | 0, 1966 0,464 Valid
Literasi Keuangan Pertanyaan 5 | 0, 1966 0,574 Valid
Literasi Keuangan Pertanyaan 6 | 0, 1966 0,595 Valid
Literasi Keuangan Pertanyaan 7 | 0, 1966 0,584 Valid
Literasi Keuangan Pertanyaan 8 | 0, 1966 0,480 Valid
Literasi Keuangan Pertanyaan 9 | 0, 1966 0,651 Valid
Uji Validitas Variabel Literasi Keuangan
Correlations
X1 X112 XI3 X14 XI5 X116 X7
X1 1 Pearson 1 .198° 193 .086 .047 136 134
Correlation
Sig. (2-tailed) .048 .054 397 .640 178 183
N 100 100 100 100 100 100 100
X1 2 Pearson 198" 1 .748" 393" 181 234" 249°
Correlation
Sig. (2-tailed) .048 .000 .000 .072 .019 .013
N 100 100 100 100 100 100 100
X1 3 Pearson 193 748" 1 3747 160 161 259"
Correlation
Sig. (2-tailed) .054 .000 .000 112 110 .009
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X1 4

X1 5

X1 6

X1 7

Pearson
Correlation

Sig. (2-tailed)

Pearson
Correlation

Sig. (2-tailed)

Pearson
Correlation

Sig. (2-tailed)

Pearson
Correlation

100

.086

397

100

.047

.640

100

136

178

100

134

100

393"

.000

100

181

072

100

234"

.019

100

249"

85

100

374"

.000

100

.160

112

100

161

110

100

259™

100

100

137

173

100

.038

709

100

233"

100

137

173

100

100

360"

.000

100

266"

100

.038

709

100

360"

.000

100

100

254"

100

233"

.020

100

266"

.008

100

254"

011

100



Sig. (2-tailed) 183 013 .009 .020 .008 011
N 100 100 100 100 100 100 100
X1 8 Pearson A82 177 153 051 125 210" 6057
Correlation
Sig. (2-tailed) .069 078 128 614 215 036 .000
N 100 100 100 100 100 100 100
X1 9 Pearson 045 2927 2027 082 368 489" 3357
Correlation
Sig. (2-tailed) 655 .003 .043 417 .000 .000 .001
N 100 100 100 100 100 100 100
X1 Pearson 276" 7177 6717 464 5747 59577 584"
Correlation
Sig. (2-tailed) .005 .000 .000 000  .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100 100
Correlations
X1 8 X1 9 X1
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X1 1

X1 2

X1 3

X1 4

X1 5

X1 6

X1 7

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

87

.605

182
.069
100
177
078
100
153
128
100
051
614
100
125
215
100
210
036

100

335

.045

.655

100

292"

.003
100
202"
.043
100
082
417

100

368"

.000

100

489"

.000

100

Kk

671

584

276"

.005

100

17

.000

100

.000

100

464"

.000

100

574

.000

100

.595™

.000

100

Kk



X1 8

X1 9

X1

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

295

.000

100

100

Kk

.003

100

480"

.000

100

.001

100

295"

.003

100

100

651"

.000

100

.000

100

480"

.000

100

6517

.000

100

100
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Butir R tabel R hitung keterangan
Pedapatan Orang Tua Pertanyaan 1 0,1966 0,833 Valid
Pedapatan Orang Tua Pertanyaan 2 0, 1966 0,731 Valid
Pedapatan Orang Tua Pertanyaan 3 0, 1966 0,800 Valid
Pedapatan Orang Tua Pertanyaan 4 0, 1966 0,719 Valid
Pedapatan Orang Tua Pertanyaan 5 0, 1966 0,602 Valid
Pedapatan Orang Tua Pertanyaan 6 0, 1966 0,659 Valid
Uji Validitas Variabel Pendapatan Orang Tua (X5)
Correlations
X5

X5 1 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N

X5 2 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N

X5 3 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N

X5 4 Pearson Correlation

89

731

833"

.000
100
.000
100

.800™

.000

100

719™



Sig. (2-tailed) .000
N 100

X5 5 Pearson Correlation .602™
Sig. (2-tailed) .000
N 100

X5 6 Pearson Correlation 659"
Sig. (2-tailed) .000
N 100

X5 Pearson Correlation 1
Sig. (2-tailed)
N 100

Butir R tabel R hitung keterangan

POT Pertanyaan 1 0,1966 0,833 Valid

POT Pertanyaan 2 0, 1966 0,731 Valid

POT Pertanyaan 3 0, 1966 0,800 Valid

POT Pertanyaan 4 0, 1966 0,719 Valid

POT Pertanyaan 5 0, 1966 0,602 Valid

POT Pertanyaan 6 0, 1966 0,659 Valid
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Uji Validitas Variabel Perilaku Konsumtif

Correlations
Y
Y 1 Pearson Correlation 346"
Sig. (2-tailed) .000
N 100
Y 2 Pearson Correlation 418"
Sig. (2-tailed) .000
N 100
Y 3 Pearson Correlation 340"
Sig. (2-tailed) .001
N 100
Y 4 Pearson Correlation 246"
Sig. (2-tailed) .014
N 100
Y S Pearson Correlation 897"
Sig. (2-tailed) .000
N 100
Y 6 Pearson Correlation 915™
Sig. (2-tailed) .000
N 100
Y Pearson Correlation 1
Sig. (2-tailed)
N 100
Butir R tabel R hitung keterangan
PK Pertanyaan 1 0,1966 0,346 Valid
PK Pertanyaan 2 0,1966 0,418 Valid
PK Pertanyaan 3 0,1966 0,340 Valid
PK Pertanyaan 4 0,1966 0,246 Valid
PK Pertanyaan 5 0,1966 0,897 Valid
PK Pertanyaan 6 0,1966 0,915 Valid
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1. Uji Reabilitas

UJI REABILITAS
Variable Nilai cronbach Alpha (0) | keterangan
Minimum
Literasi Keuangan X1 0,60 0,728 Reliabel
Pendapatan Orang tua X5 0,60 0,800 Reliabel
Perilaku Konsumtif Y 0,60 0,623 Reliabel
Literasi Keuangan (X1) Pendapatan Orang Tua (X5)

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

728 9

Perilaku Konsumtif (Y)
Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.623 6

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

N of Items

.800 6
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Lampiran 4 Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

RES
N 52
Normal Parameters®® Mean 1.4338
Std. 43674
Deviation
Most Extreme Absolute 115
Differences Positive 071
Negative -.115
Test Statistic 115
Asymp. Sig. (2-tailed) .086°

Lampiran 5 Analisis Linear Berganda

Variables Entered/Removed?

Variables

Model Entered

Variables

Removed Method

1 X5, X2, X1,
X4, X3°

. Enter

a. Dependent Variable: Y

b. Predictors: (Constant), X5, X2, X1, X4, X3

Model

Coefficients?

Unstandardized
Coefficients
B Std. Error

Standardized
Coefficients

93

Sig.

Collineari

ty
Statistics

Tolerance



1 (Constant) 15.736 2.463 6.389 .000
X1 156 .062 249 2.530 013 977
X2 -.968 .829 -122 -1.168 246 .865
X3 -.608 268 -.285 -2.271 .025 .601
X4 .041 .672 .007 .060 952 .760
X5 121 .098 141 1.237 219 .730
Coefficients?
Collinearity Statistics
Model VIF
1 (Constant)
X1 1.023
X2 1.156
X3 1.665
X4 1.316
X5 1.369

Berdasarkan hasil analisis egresi linear berganda di atas, didapatkan persamaan

regresi dibawah ini :

PK =15,736 + 0,156LK - 0,968GD — 0,608US + 0,041AD + 0,121POT

Uji F
ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 88.159 5 17.632 2.325 .049°
Residual 712.751 94 7.582
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Total 800.910 99

a. Dependent Variable: Y

b. Predictors: (Constant), X5, X2, X1, X4, X3

Uji T
Coefficients?
Collineari
Unstandardized Standardized ty
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance
1 (Constant) 15.736 2.463 6.389 .000
X1 156 062 .249 2.530 013 977
X2 -.968 .829 -122  -1.168 246 .865
X3 -.608 268 -285 -2.271 .025 .601
X4 .041 672 .007 .060 952 .760
X5 121 .098 141 1.237 219 730
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Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 .229% .052 .002 1.30420

a. Predictors: (Constant), X5, X2, X1, X4, X3
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Lampiran 6 Uji Asumsi Klasik

1. Uji Multikolinearitas

Coefficients?
Collineari
Unstandardized Standardized ty
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance
1 (Constant) 18.370 2.849 6.448 .000
X1 142 068 205 2.078 .040 .966
X2 -1.553 816 -.198 -1.903 .060 .864
X3 -.556 263 -.264 2117 .037 .603
X4 -423 661 -.071 -.640 524 .760
X5 .144 .097 .169 1.480 142 716
2. Uji Heterokedastisitas
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2.886 1.366 2.112 .037
X1 -.031 .033 -.096 -.946 346
X2 231 391 .063 .590 557
X3 -218 126 -223 -1.734 .086
X4 232 317 .084 731 466
X5 .003 .047 .006 .054 957

a. Dependent Variable: Abs RES
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